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PARADIGMA PENENTUAN VALIDITAS 
INTERPRETASI AL-OUR'AN DALAM DISKURSUS 
MADHAHIB AL-TAFSIR 


Oleh: 
Prof. Dr. Abd. Kholid, M.Ag 
Guru Besar Bidang Ulumul Our'an 


Pendahuluan 

al-Juran adalah kalam Allah yang diturunkan kepada nabi 
Muhammad SAW melalui malaikat Jibril yang termanifestasi dalam 
bentuk teks-teks berbahasa Arab yang ditulis dalam mushaf. Kitab ini 
mempunyai fungsi yang sangat urgen bagi kehidupan manusia, yaitu 
sebagai petunjuk dalam menyelesaikan problematika kehidupannya.! 
Sebagai kitab petunjuk, al-Gur'an tidak menjelaskan secara rinci aturan 
terkait dengan problematika kehidupan manusia, namun kitab ini 
memuat kaidah-kaidah umum dan prinsip-prinsip dasar sehingga dapat 
dijadikan rujukan oleh manusia dalam situasi dan kondisi di mana dan 
kapan pun ia berada.2 al-Yur'an tidaklah sama dengan kitab-kitab Allah 
sebelumnya, seperti kitab Taurat dan Injil yang hanya berlaku pada 
komunitas tertentu serta dalam kurun waktu yang terbatas. al-Yuran 
berlaku pada semua komunitas manusia dan berlaku sepanjang masa 
selama manusia hidup di dunia. 

Selain tiga fakta di atas, tidak dapat dipungkiri bahwa teks 
al-Juran adalah teks yang terbatas, sementara kehidupan manusia 
selalu berubah-ubah. Melalui teks yang terbatas tersebut semua manusia 
dengan beragam budaya yang mengikat dirinya dengan agama Islam 
harus mengonsumsi dan menjadikan al-Yur'an sebagai pedoman hidup, 
sebab jika tidak maka sifat hudan (petunjuk) al-Gur'an akan hilang dan 
sirna sehingga tidak mempunyai peran dalam kehidupan manusia. 
Sebagai bentuk konsekwensi logis agar al-Yuran dapat dijadikan 


IDi antara ayat-ayat yang menjelaskan fungsi al-Our'an sebagai petunjuk yaitu: Os. 
al-Bagarah (2J: 2, Os. Ali Imran (3J: 138, Os. al-Afaf (TJ: 52, Os. al-Nahl: 89, Os. 
al-Isra” (17): 9, dan Os. al-Jathiyah (45J: 20. 

2Pandangan yang menempatkan al-Our'an sebagai petunjuk di atas pada konteks saat ini 
telah menjadi kerangka berpikir utama baik bagi sebagian besar mufasir maupun 
pemikir tafsir kontemporer. Lihat Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer 
(Yogyakarta: LKIS, 2010), 60. 
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sebagai pedoman hidup pada setiap masa (salih li kulli kaman wa makan) 
kitab ini harus selalu diinterpretasikan3 Secara historis upaya 
menginterpretasikan al-Jur'an telah ada sejak al-Our'an diturunkan, hal 
ini disebabkan karena tugas nabi Muhammad SAW tidak hanya sebatas 
menyampaikan ayat-ayat al-Yur'an, tetapi juga menjelaskan jika ada 
ayat-ayat al-Yur'an tersebut yang sulit dipahami oleh para sahabat, 
sebagaimana yang dapat dilihat dari asbab al-nugil (sebab turunnya) 
Os. al-An'am (G|: 82: 
HO pang GNI UT UN Gan PA GA 
82. Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka 


dengan kezaliman, mereka itulah orang-orang yang mendapat rasa aman dan 
mereka mendapat petunjuk. 


Terkait dengan ayat di atas, al-Bukhari meriwayatkan! bahwa 
ketika turun firman Allah: “Orang-orang yang beriman dan tidak 
mencampuradukkan iman mereka dengan kezaliman (sebagaimana 
termaktub dalam Os. al-Anam (Gl: 82)”, para sahabat resah dan 
bertanya kepada Rasulullah: “Wahai Rasulullah!, siapa di antara kita 
yang sama sekali tidak pernah menzalimi dirinya?”, Rasulullah 
menjawab: “Arti ayat ini tidaklah demikian, tetapi yang dimaksud adalah 
syirik”, tidakkah kalian mendengar nasehat Lugman al-Hakim kepada 
anaknya: “Hai anakku!, jangan engkau mempersekutukan Allah, karena 
mempersekutukan-Nya adalah kezaliman yang besar (sebagaimana 
termaktub dalam (9s. Lugman (31): 13)”. Penjelasan nabi Muhammad 
SAW ini dalam kajian Islam (Islamic studies) kemudian dikenal dengan 


3Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer..., 54. 

4Untuk mengetahui redaksi lengkap hadis di atas lihat literatur-literatur berikut ini: 
Muhammad b. Ism#'il al-Bukhatt, a-Jami' a-Sahih, Tahgig: Muhibb al-Din al-Khatib, Juz 
II (Kairo: Matba'ah al-Salafiyyah: t.th.), 462, Muslim b. al-Hajjaj al-Oushairi, Sahih 
Muslim, Tahgig: Abu @utaibah, Juz I (Riyad: Dar al-Taybah, 2006), 68: Muhammad b. 
Isa al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi, Tahgig: Ibrahim “Atwah “Aud, Juz V (Mesir: Maktabah 
al-Babi al-Halabi, 1975), 263, Ahmad b. Hanbal, Musnad Ahmad Ibu Klanbal, Tahgig: 
Shw'aib al-Arnaut, Juz VI (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1996), 68, Muhammad b. 
Hibban, Sahih Ibn Hibban bi Tartib Ibn Balban, Tahgig: Shwaib al-Arnaut, Juz I (Beirut: 
Muassasah al-Risalah, 1993), 487- 488. Lihat juga al-lmam al-Ourtubi, al-Jami” li Ahkam 
al-Our'in, Juz VIII (Beirut: Muassasah al-Risalah, 2006), 445: Abi Muhammad al-Husain 
b. Mas'ud al-Baghawi, Ma'ilim al-Tangil, Juz III (Riyad: Dar al-Taybah, 1989), 164, Abu 
al-Laith Nasr b. Muhammad al-Samargandi, Bahr al-Ulim, Juz 1 (Beirut: Dar al-Kutub 
al-Tlmiyyah, 1993), 497-498. 
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istilah tafsir.” Sepeninggal nabi upaya untuk menginterpretasikan 
ayat-ayat al-Yuran juga dilakukan oleh para sahabat, tabiin, dan 
generasi setelahnya, sehingga pada setiap masa muncul para pakar tafsir 
dan kitab-kitab tafsir hasil karya masing-masing.$ Kenyataan ini 
menunjukkan bahwa dinamika penafsiran terhadap al-Yur'an tidak 
pernah mengalami kemandekan sejak kitab ini diturunkan kepada nabi 
Muhammad SAW." 

Hingga saat ini interpretasi al-Yuran terus mengalami 
perkembangan yang masif sehingga melahirkan corak dan metodologi 
yang beragam. Munculnya berbagai varian corak dan metodologi tafsir 
tersebut tidak dapat dilepaskan dari kondisi sosial, budaya, dan 


STafsir merupakan bentuk mwasdar (infinitif) dari kata kerja (774) fassara-yufassiru-tafsiran 
yang berarti menafsirkan. Secara etimologi kata tafsir berasal dari akar kata al-fasr, yaitu 
kata yang menunjukkan atas jelas dan terangnya sesuatu. Kata a/jasr sendiri dapat 
berarti al-bayan atau explanation (keterangan), dan frasa fassara al-shaia (menafsirkan 
sesuatu) dapat berarti abinahu (menjelaskannya), dengan demikian tafsir berarti al-sharh 
wa al-bayin (menjelaskan dan menerangkan) atau al-kasfu wa ak-idhar (mengungkapkan 
dan menampakkan). Dalam kitab Lisin al-'Arab, kata a-fasr berarti kashf al-mughatta 
(mengungkapkan sesuatu yang tertutup), selain itu tafsir juga bermakna kashf a-murad 
an makna al-mushkil (mengungkapkan arti dari makna yang sulit) dan ighdar al-makna 
al-ma'giil (menampakkan makna yang abstrak). Berdasar pada beberapa pengertian ini 
maka dapat disimpulkan bahwa tafsir menurut etimologi adalah upaya untuk menjelaskan 
atau mengungkapkan sesuatu, baik yang bersifat abstrak maupun inderawi, yang dalam 
konteks penafsiran al-Yuran maka “sesuatu” di sini adalah ayat-ayat al-Our'an. Secara 
terminologi, para ulama mendefinisikan tafsir dengan redaksi yang beragam. al-Zarkashi 
(w. 794 H.) mendefinisikan tafsir sebagai ilmu untuk memahami kitab Allah (al-Our'an) 
yang diturunkan kepada nabi Muhammad SAW dan menjelaskan arti-artinya serta 
mengeluarkan hukum-hukum dan hikmah-hikmahnya. Sedangkan menurut al-Zargani 
(w. 1367 H) tafsir didefinisikan sebagai ilmu yang membahas tentang al-Gur'an yang 
mulia dari segi petunjuk-petunjuknya terhadap makna yang dikehendaki Allah sesuai 
dengan kapasitas kemampuan manusia. Dari beberapa definisi ini dapat disimpulkan 
bahwa tafsir menurut terminologi adalah ilmu yang digunakan untuk 
mengungkapkan makna ayat-ayat al-Guran sebatas kemampuan manusia, sehingga 
dapat ditemukan pelajaran, hukum, dan hikmah yang terkandung dalam kitab suci 
tersebut. Lebih jelasnya lihat Badr al-Din Muhammad b. “Abd Allah al-Zarkashi, 
al-Burban fi Ulum a-Ouran, Juz IL (Kairo: Maktabah Dar al-Turath, 1984), 147-148, 
Muhammad “Abd al-Adhim al-Zagani, al-Mandhil ak-lrfan f Ulam a-Ouran, Juz MH 
(Kairo: Isa al-Babi al-Halabi, t.th.), 3-45 Muhammad b. Mukarram b. Manzir, Lisan 
al- Arab, Juz V (Beirut: Dar Sadir, t.th.), 55. 

SNashruddin Baidan, Perkembangan Tafsir al-Our'an di Indonesia (Solo: Tiga Serangkai 
Pustaka Mandiri, 2003), 13-23. 

7Amin al-Khult, Mandhij Tajdid fi al-Nahw wa a-Balaghah wa al-Tafsir wa a-Adab (Kaito: 
Dar al-Marifah, 1961), 302. 
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peradaban manusia itu sendiri.8 Setidaknya ada dua alasan mengapa 
kajian penafsiran al-Gur'an beserta metodologinya selalu mengalami 
perkembangan: Pertama, sifat al-Yuran yang interpretable sehingga 
mengandung berbagai kemungkinan ragam penafsiran (yahtami al-wujuh 
al-ma'na), Kedua, teks al-Guran yang terbatas, namun problem sosial 
tidak terbatas dan selalu berubah-ubah, sementara al-Yuran dituntut 
agar senantiasa salih li kulli raman wa makin (kredibel dalam ruang dan 
waktu). Berpijak dari dua poin inilah yang kemudian mendorong para 
pegiat kajian tafsir untuk terus melakukan pengembangan penafsiran 
melalui pendekatan dan metodologi yang sesuai dengan konteks sosial, 
budaya, ilmu pengetahuan, dan peradaban manusia. 

Dalam diskursus ilmu tafsir, berbagai periodisasi ataupun 
klasifikasi tentang kronologi penafsiran al-Guran dituliskan untuk 
mempermudah penjelasan tentang apa itu tafsir dan bagaimana 
perkembangannya. Berbagai macam corak penafsiran telah ditawarkan 
oleh para pegiat kajian tafsir baik klasik maupun modern, setiap corak 
mempunyai ciri dan kecenderungan yang berbeda-beda. Munculnya 
perkembangan dan adanya perbedaan penafsiran ini menunjukkan 
bahwa teori tentang tafsir tidak akan berhenti, aktivitas penafsiran 
bahkan tidak akan final selama akal masih eksis dalam diri manusia.'” 
Ketidak puasan dalam prinsip, pendekatan, dan hasil penafsiran 
seseorang, merupakan bukti akan hal tersebut. Sebagai konsekwensi 
dari hal ini maka setiap ruang dan waktu akan menghasilkan wacana, 
warna, dan gerakan pembaruan penafsiran tersendiri. Hal ini dapat 
dilihat misalnya pada masa awal Islam, di mana tafsir al-Yuran 
diriwayatkan sebagaimana hadis nabi, kemudian selaras dengan fungsi 
al-Juran dan perubahan kehidupan sosial kaum Muslimin, tafsir 
mengalami pergeseran paradigma sehingga memunculkan tafsir dengan 
pendekatan ijtihad, dan sebagai akibatnya maka muncul dua jenis tafsir, 
yaitu: tafsir bi alma'thur dan tafsit bi a-ra'yi" 


SMuhammad Shahrur, a/Kitib wa a-Ouran: Oiraah Mu'isirah (Damaskus: Ahali Ii 
al-Nashr wa al-Tawz?, 1992), 32-39. 

SHal di atas misalnya dapat dilihat pada pembagian empat corak tafsir di era modern 
menurut al-Dhahabi. Lihat Muhammad Husain al-Dhahabi, 4/Tafsir wa al-Mufassirin, 
Juz II (Bairut: Dar al-Kutub al-Hadithah, 1970), 363-364. 

10Rahd al-Rumi, Manhaj a-Madrasah al- Agliyyah a-Hadithah fi al-Tafsir (Bairut: Muassah 
al-Risalah, 1981), 65-70. 

Khalid “Abd al-Rahman al-Ak, Usi/ al-Tafir wa Oawa'iduh (Beirut: Dar al-Nafais, 
1980), 111-170. 
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Pada metode tafsir bi a-ra'yi mufasir lebih banyak memakai akal 
pikiran sebagai pendekatan utamanya, ia mendapat banyak kebebasan 
dalam menginterpretasikan ayat-ayat al-Yur'an. Meski mendapat banyak 
kebebasan, mufasit saat menginterpretasikan ayat-ayat al-Yur'an tetap 
harus berpegang teguh dengan kaidah-kaidah penafsiran yang 1 tabar 
(standar). Mufasir yang menggunakan metode ini harus menguasai 
berbagai disiplin, seperti ilmu-ilmu bahasa Arab, ilmu-ilmu al-Guran, 
dan ilmu-ilmu lain yang ada relevansinya dengan tafsir. Syarat-syarat 
tersebut dibutuhkan sebagai parameter untuk mengukur nilai penafsiran 
dari mufasir, apakah dapat dibenarkan (mahmrid) dan diterima (magbri), 
ataukah tidak dapat dibenarkan (madhmum) dan harus ditolak (mardud). 
Selain riskan terjadi kesalahan hingga penyimpangan, metode tafsir bi 
a-ra'yi juga memantik munculnya beragam corak penafsiran yang lahir 
sebagai akibat dari beragamnya kecenderungan para mufasit terhadap 
keilmuan dan mazhab tertentu, baik dalam masalah ilmu bahasa, ilmu 
kalam, ilmu fikih, ilmu sosial, dan lain-lain.!2 Di antara corak-corak tafsir 
al-Juran yang muncul seperti corak /ughawi (adabi), fighi, snfi, 1 'tigadi, 
Jalsafi, 'asri Uilmi), dan ijtimai? Pada perkembangannya, pengkajian atas 
corak-corak ini kemudian terwadahi oleh kajian madhahib aktafir. 


12Abd Allah Hashim Ibrahim Nayil, Dirasat f al-Dakhil ff Tafsir al-Ouran ak-Karim 
(Kaito: Matba'ah al-Husain al-Islamiyyah, 1991), 96-97. 

13Pengertian masing-masing corak atau aliran tafsir dapat dijelaskan sebagai berikut: (a.) 
Tafsir /ughawi (adabi) adalah tafsir yang memfokuskan penafsiran ayat-ayat al-Gur'an 
pada bidang bahasa, biasanya meliputi segi #rdb, harakat, bacaan, pembentukan kata, 
susunan kalimat, dan kesusastraannya, (b.) Tafsir /ighi adalah penafsiran ayat-ayat 
al-Ouran yang memfokuskan pada bidang hukum Islam, kitab tafsir dengan corak 
kedua ini terkadang ada yang hanya menafsirkan ayat-ayat al-Gur'an menyangkut 
hukum-hukum Islam saja, sedang ayat yang tidak ada relevansinya dengan hukum Islam 
tidak ditafsirkan, tafsir semacam ini berupaya meng-istimbat-kan hukum-hukum Islam 
baik yang berkaitan dengan masalah ibadah, muamalah, jinayah, dan lain-lain, (c.) Tafsir 
s#fi adalah penafsiran ayat-ayat al-Gur'an tidak sebagaimana yang tersurat dalam ayat, 
hal ini dikarenakan adanya isyarat yang nampak pada sebagian orang yang telah 
mencapai tingkatan wa rifat yang selalu mengadakan latihan kejiwaan sehingga mereka 
mengetahui rahasia sebagian makna ayat al-Yur'an melalui jalan ilham, (d.) Tafsir itigadi 
adalah penafsiran ayat-ayat al-Our'an yang menitik beratkan pada bidang akidah mufasit 
dalam rangka menguatkan akidah yang menjadi pemahamannya, seperti Muktazilah, 
Ahlusunah, Syiah, dan lain-lain, (e.) Tafsir falsaf' adalah penafsiran ayat-ayat al-Gur'an 
yang memfokuskan pembahasan pada bidang filsafat atau dengan menggunakan cara 
filsafat, hal ini ditempuh melalui jalan menakwilkan nas-nas agama dan bagigat syarak 
dengan penakwilan yang sesuai dengan pendapat ahli filsafat, (£.) Tafsir “asri (Cilmi) 
adalah penafsiran ayat-ayat al-Gur'an yang memfokuskan penafsiran pada kajian ilmiah 
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Munculnya beragam corak tafsir al-Our'an di atas bukan tanpa 
menyisakan masalah. Sebagaimana telah disinggung di muka, bahwa 
metode tafsir bi ak-ra'yi merupakan metode yang riskan terjadinya 
penyimpangan, hal ini semakin problematis jika melihat fakta bahwa 
adanya beragam corak tafsir dilatar belakangi oleh subjektivitas 
keilmuan dan fanatisme bermazhab seorang mufasir, di mana dua poin 
ini menjadi faktor utama terjadinya tahrif (penyimpangan) dalam tafsir 
al-uran. Oleh sebab itu, upaya mendiskusikan, yang bukan hanya 
menyasar pada validitas tafsir bi alua thur dan tafsit bi akra Yi, tetapi juga 
menyasar pada validitas setiap corak tafsir menjadi penting untuk 
dilakukan. Diskusi tentang parameter validitas yang menyasar pada 
setiap corak tafsir belum dibahas secara konkret dan holistik oleh para 
pegiat kajian tafsir. 

Kebanyakan para pegiat kajian tafsir hari ini cenderung 
berkutat pada ranah yang bersifat ontologis, yaitu hanya terfokus pada 
bagaimana sebuah corak dari kitab tafsir itu ada dan terbentuk, tidak 
sampai pada ranah yang bersifat epistemologis, yang bukan hanya 
berbicara bagaimana sebuah corak dari kitab tafsir itu ada dan 
terbentuk, tetapi juga berbicara bagaimana sumber, metode, dan 
validitas dari masing-masing kitab tafsir dengan corak khusus. 
Aksentuasi frasa “corak khusus” di sini perlu diberikan, sebab faktanya 
banyak sarjana yang memukul rata validitas dari setiap kitab tafsir. 
Padahal setiap kitab tafsir dengan corak khusus memiliki prameter yang 
berbeda, semisal tafsir bercorak /ughawi, tentu memiliki parameter 
validitas yang berbeda dengan tafsir bercorak s7f?. Berpijak dari hal-hal 
tersebut, dokumen pengukuhan ini akan mendiskusikan bagaimana 
paradigma penentuan validitas interpretasi al-Yur'an dalam diskursus 
madhahib al-tafsir. Diskusi di sini penting untuk dilakukan sebagai 
pemantik awal guna membuka pintu diskursus yang lebih luas dalam 
kajian madhahib al-tapir. 


sains), khususnya ayat-ayat yang berkaitan dengan alam (kawniyyah), (&) “Tafsir 
ijtima7 adalah penafsiran ayat-ayat al-Guran dengan pendekatan ilmu-ilmu 
sosial-kemasyarakatan. Untuk lebih jelasnya lihat literatur-literatur berikut: Ridlwan 
Nasir, Memahami al-Ouran: Perspektif Baru Metodologi Tafsir Mugarin (Surabaya: Indra 
Media, 2003), 18-19: Muhammad @Guraish Shihab, Membumikan al-Ouran: Fungsi dan 
Peran Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat (Bandung: Mizan, 1992), 155-156, Lutfi 
al-Sabbagh, Lamahat fi Ulum al-Our'in wa Ittijahat al-Tafsir (Beirut: al-Maktab al-Islami, 
990), 260-323: Fahd al-Rumi, Buhith fi Usil a-Tafsir wa Mandhijuh (Riyad: Maktabah 
al-Tawbah, t.th.), 86-113. 
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Parameter Validitas Interpretasi al-OGur'an 

Menentukan validitas interpretasi al-Yur'an tidaklah mudah, hal 
ini disebabkan tidak ada seorang pun yang memiliki otoritas kredibel 
untuk menentukan kebenaran ataupun kesalahan interpretasi al-Yuran 
selain nabi Muhammad SAW. Terlepas dari tidak adanya otoritas bagi 
seseorang untuk menentukan kredibilitas interpretasi al-Our'an, para 
ulama maupun sarjana telah membuat parameter dan langkah-langkah 
yang harus diperhatikan agar seseorang yang menginterpretasikan 
al-ur'an tidak jatuh dalam kesalahan. Namun sebelum membincang 
lebih jauh tentang hal tersebut, perlu diketahui terlebih dahulu bahwa 
ada setidaknya empat prinsip dasar yang seyogiyanya dipegang oleh 
seorang mufasir saat menginterpretasikan al-Jur'an: Pertama, berdasar 
pada sumber otentik yang benar, baik dari al-Guran, hadis, ijtihad 
sahabat, dan tabiin, Kedua, menggunakan sumber dan data yang valid, 
yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah (akademis), Ketiga, 
menggunakan kaidah-kaidah bahasa Arab yang benar, Keempat, 
menggunakan akal sehat saat menginterpretasikan al-Yur'an.!4 

Selain beberapa aturan yang patut diketahui oleh mufasir agar 
terhindar dari kesalahan, terdapat juga beberapa poin yang menjadi 
penyebab mufasir terjerumus pada kesalahan saat menginterpretasikan 
al-Jur'an, antara lain: Pertama, tergesa-gesa dalam menginterpretasikan 
al-ur'an tanpa memperhatikan kaidah-kaidah kebahasaan Arab dan 
pokok-pokok syariat, Kedua, terlalu “dalam” membahas persoalan yang 
menjadi wilayah Allah sendiri yang dirahasiakan kepada hamba-Nya, 
seperti membahas terlalu dalam tentang ayat-ayat mutashabihat, Ketiga, 
menginterpretasikan al-Yur'an berdasarkan hawa nafsu yaitu dengan 
cara menduga-duga tanpa ditunjang oleh “im a-Ouran, Keempat, 
menginterpretasikan al-Yuran berdasar pada mazhab yang fasid (rusak 
dan tidak benar), sehingga jauh dari pengertian umum, Kelima, 
menginterpretasikan al-Yuran secara parsial tanpa disertai dengan 
argumen yang benar.!$ Berikutnya, akan dipaparkan validitas interpretasi 
al-Jur'an pada diskursus madhahib al-tafsir yang dibagi ke dalam delapan 
bahasan, yaitu validitas tafsir bi alma'thuir, tafsir bi a-ra'yi, tafsit lughawi 
(adabi), tafsir itigadi, tafsir fighi, tafsir sufi, tafsir asri (im), dan tafsir 
ijtimai. Pada setiap pembahasan yang disajikan didasarkan pada teori 


WAbd al-Ghafur Mustafa Ja'far, a-Asil wa al-Dakhil fi Tapir al-Our'an wa Ta'wilih (Kairo: 
Universitas al-Azhar, 1995), 107. 
15Muhammad Husain al-Dhahabi, d/-Tafsir wa a-Mufassirin, Juz L..., 196. 
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kebenaran dalam filsafat ilmu, yaitu teori korenpondensi, koherensi, dan 
pragmatisme.!5 


1. Parameter keabsahan dan validitas tafsir bi al-ma'thar 

Menurut etimologi, ma thir berasal dari 771 athara-ya thuru-athran 
yang artinya “sisa sesuatu atau bekas jejak sesuatu”.!” Sedangkan sebagai 
term konseptual yang merujuk dalam ilmu tafsir, para ulama 
mendefinisikan tafsir bi alma'thur secara berbeda. Manna" al-Oattan 
(W. 1419 H) mendefinisikan tafsir bi a-ma'thir dengan tafsir yang 
didasarkan pada riwayat sahih, baik melalui penafsiran al-Gur'an dengan 
al-Yuran, dengan hadis nabi, riwayat para sahabat, maupun riwayat 
para tabiin.!8 Tafsir bi alma'tbiar menjadi model yang paling awal dalam 
kesejarahan tafsir al-Yur'an. Pada model ini kemudian melahirkan 
konsep hierarki otoritas sumber penafsiran yang menyatakan bahwa 
penafsiran paling baik adalah tafsir a-Ouran bi a-Ouran, dilanjut 
dengan tafsir a-Our'n bi a-hadith, tafsit a-Our'an bi gawl al-sahabi, dan 
tafsir a-Ouran bi gawl al-tabii. Konsep hierarki otoritas ini pada 
perkembangannya menjadi mainstream pegangan para mufasir dalam 
menghasilkan tafsir yang magbil!? Embrio tafsir ma'thur muncul dari 
generasi tabiin di wilayah Makkah dan Madinah yang berpegang teguh 
pada tradisi riwayat. 

Berbeda dengan al-Gattan, Imam al-Zargani (w. 1367 H) tidak 
memasukkan tafsir a-Our'an bi gawl al-tabi' di dalam definisinya sebagai 
bagian dari tafsit bi alsma'tbur. Hal ini merupakan implikasi lebih lanjut 
dari penilaiannya tentang posisi tafsir a-Ouran bi gawl aktabii yang 
masih debatable, di mana ada sebagian pendapat yang menempatkan 
bahwa tafsir tabiin merupakan bagian dari tafsir bi a-ma'thur, sebab 
mayoritas penafsiran tabiin diambil dari para sahabat, tetapi ada 


16Abdul Chalik, Filsafat Ilmu: Pendekatan Kajian Keislaman (Yogyakarta: Arti Bumi Intaran, 
2015), 49-51. 

17Muhammad b. Mukarram b. Manzir, Lisan al- Arab, Juz IV..., 5-6. 

18Manna' al-Gattan, Mabihith fi Ulum al-Ouran (Kaito: Maktabah Wahbah, 1995), 
337-338. 

19Pentingnya hierarki otoritas sumber penafsiran di atas bukan hanya berlaku pada tafsir 
bi a-ma'tbiir, tetapi juga dalam tafsur bi a-ra'yi. Sebagaimana penjelasan al-Zargani 
(w. 1367 H) yang menulis empat kriteria sebuah kitab tafsir bi a-ra'yi dapat diterima, di 
mana poin pertama harus merujuk pada riwayat nabi yang sahih dan poin kedua 
harus merujuk pada riwayat sahabat khususnya terkait riwayat asbabunnuzul. Lihat 
Muhammad “Abd al-Adhim al-Zagani, a-Mandhil a-lrfan, Juz 1..., 49-50. 

2Manna' al-Gattan, Mabdhith fi Ulim a-Ouran..., 338-339. 
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sebagian pendapat lainnya yang menempatkan tafsir tabiin sebagai 
bagian dari tafsir bi alra'yi2! Salah satu ulama selain al-Yattan yang 
lantas tetap memasukkan tafsir tabiin sebagai bagian dari tafsir bi 
al-ma'tbur ialah Muhammad Husain al-Dhahabi (Ww. 1397 H), ia 
berargumen dengan menyebut fakta bahwa banyak kitab tafsir yang 
dikategorikan sebagai tafsir bi ala thr justru sering mengambil sumber 
dari riwayat tabiin.?? 

Hal senada juga diutarakan oleh Ibn Taymiyyah (728 H), 
menurutnya kitab yang dapat dikategorikan tafsir bi a-ma'tbur adalah 
kitab yang berpegang teguh atas empat langkah dalam penafsiran. 
Langkah pertama penafsiran al-Our'an bi al-Our'in, di mana ayat yang 
bersifat umum dapat ditafsi'kan dengan ayat yang bersifat khusus. 
Namun jika tidak ditemukan, maka dapat masuk langkah kedua, yaitu 
penafsiran a-Ouran bi al-hadith, sebab nabi Muhammad SAW bukan 
hanya ditugaskan untuk menyampaikan ayat-ayat al-Our'an saja, tetapi 
juga menjelaskan ketika para sahabat ada yang tidak memahaminya. 
Kemudian persoalannya adalah, sampai akhir hayat nabi tidak 
menjelaskan setiap makna dari ayat-ayat al-Yuran, maka untuk 
mengatasi katidakpahaman suatu ayat yang penjelasannya tidak 
ditemukan pada ayat lain maupun pada hadis nabi, para mufasir dapat 
merujuk pada pendapat sahabat. Otoritas pendapat sahabat 
ditempatkan tepat di bawah nabi sebab generasi ini telah menjadi 
generasi yang menyaksikan secara langsung setiap peristiwa yang 
melingkupi turunnya ayat-ayat al-Yur'an, selain itu generasi ini juga 
menjadi yang paling paham mengenai al-Yuran sebagai akibat 
kedekatan mereka dengan nabi. Akhirnya, jika riwayat sahabat belum 
juga dapat menjawab masalah yang ada, maka boleh mengambil riwayat 
tabiin, hal ini dipilih karena sebagian besar dari para tabiin mengambil 
penafsiran dari para sahabat. 

Selain definisi yang memberi aksentuasi tentang sumber 
penafsiran bi alyua'thur, terdapat juga definisi yang memberi aksentusi 
tentang pentingnya kesahihan riwayat dalam penafsiran 47 alma thur. 
Sebagaimana pendapat Fahd al-Rumi yang senada dengan definisi 


2!Muhammad “Abd al-“Adhim al-Zagani, al-Mandhil al-Irfan, Juz 1..., 12. 

2Muhammad Husain al-Dhahabi, a/-Taftir wa al-Mufassirin, Juz 1..., 112. 

23Untuk penjelasan lengkap terkait tafsir tabiin di atas beserta dengan contoh-contohnya 
dapat dilihat: Ibnu Taymiyyah, Mugaddimah fi Usil al-Tafsir (Damaskus: Jami'ah 
Dimathga, 1972), 93-105. 
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al-Yattan, di mana ia menempatkan tafsir bi alua'thiir sebagai tafsir 
yang menjadikan riwayat-riwayat sahih sebagai sumber penafsiran, 
mufasir dilarang menggunakan ijtihad tanpa ada dalilnya, serta dilarang 
melakukan penafsiran yang tidak ada manfaatnya.# Berpijak dari 
definisi al-Gattan dan al-Rumi ini, maka dapat diambil simpulan bahwa 
hal substantif di dalam wacana tafsir Wi a-ma'thur bukan hanya 
membincang tentang ruang lingkup sumber penafsiran saja, tetapi juga 
kesahihan riwayat yang dijadikan sebagai sumber penafsiran itu sendiri. 

Faktot yang menjadi penyebab terjadinya penyimpangan dalam 
tafsir bi al-ma'thur adalah penukilan riwayat yang tidak sahih sebagai 
sumber penafsiran. Jika diklasifikasikan, maka setidaknya terdapat lima 
jenis riwayat yang menjadi penyebab terjadinya penyimpangan dalam 
tafsir bi akma'thir, sehingga menjadikan sebuah tafsir ternilai al-dakhil 
(dak autentik), di antaranya adalah hadis palsu (a-hadith a-mawda'), 
hadis da'f, riwayat israiliyyat yang tidak valid, serta riwayat palsu yang 
disandarkan kepada para sahabat dan tabiin. Pertama yaitu riwayat hadis 
palsu (al-hadith al-mawdi), term a-wad' berarti kebohongan kepada 
Rasulullah, atau berupaya memasukkan kebohongan ke dalam hadis 
nabi. Makna a-wad' yang berarti mendustakan nabi sejatinya telah 
terjadi sejak nabi masih hidup, hal ini disebabkan karena pada masa itu 
bermunculan orang-orang munafik yang membuat kekacauan di 
kalangan umat Islam. Namun selain munculnya orang-orang munafik, 
terdapat faktor-faktor lainnya yang melatar belakangi lahirnya al-hadith 
al-mawdn', di antaranya adalah karena munculnya kaum Zindig, intevensi 
golongan ahl akbid'ah, ahl ara”, para pengikut aliran sesat yang 
menyimpangkan dalil-dalil al-Gur'an dan hadis nabi, fanatisme mazhab 
fikih, kepentingan mendekati para khalifah, adanya targhib wa tarbib yang 
berlebihan, mengejar popularitas, mengelukan sekaligus mencela sekte 
tertentu, serta keinginan memperoleh imbalan dengan menyampaikan 
riwayat yang menakjubkan.26 

Kedua yaitu riwayat da'f, tiwayat hadis da'f merupakan riwayat 
hadis yang tidak memenuhi keriteria sebagai hadis sahih maupun hadis 


4Pefinisi al-Rmi di atas secara tersirat juga menekankan pentingnya kehati-hatian saat 
menafsirkan al-Gur'an. Lihat Fahd al-Rumi, Buhrith fi Usil al Taftir..., 1. 

25Muhammad b. Muhammad Abu Shuhbah, a/-lIsrdiliyyat wa a-Mawdi'at fi Kutub al-Tafsir 
(Kairo: Maktabah al-Sunnah, 1988),14-15. 

26 “Abd al-Wahhab al-Najjar, Us1i/ a-Dakhil fi Tafsir ay al-Tanzil (Kairo: Jami'ah al-Azhar), 
153-166. 
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hasan, atau kehilangan salah satu syarat dari beberapa syarat diterimanya 
suatu hadis. Ketiga yaitu riwayat israiliyyat, yang dimaksud dengan 
riwayat israiliyyat di sini adalah kisah-kisah Yahudi yang menyerap 
masuk ke dalam masyarakat Islam melalui tafsir al-Yuran. Riwayat 
israiliyyat yang termasuk kategori tertolak adalah riwayat yang secara 
kandungan menyimpang dari dua sumber utama Islam, yaitu al-Guran 
dan hadis nabi. Secara historis, masuknya riwayat israi/iyyat dalam tafsir 
al-Our'an bermula sejak masa tabiin, hal ini disebabkan beberapa faktor, 
di antaranya adalah semakin maraknya Ahli Kitab yang masuk Islam 
dan tingginya rasa ingin tahu (curiosity) dari umat Islam tentang 
kisah-kisah umat terdahulu yang hanya disampaikan secara global di 
dalam al-Our'an.2 

Keempat yaitu riwayat palsu yang disandarkan kepada sahabat 
nabi. Masuknya pemalsuan riwayat yang dinisbatkan kepada sahabat 
nabi dalam tafsir disebabkan mufasit menerima suatu riwayat tanpa 
menelusuri terlebih dahulu validitas atau kesahihan sumber riwayat 
tersebut, apakah dapat diterima atau ditolak. Kelima yaitu riwayat palsu 
yang disandarkan kepada tabiin. Seperti meriwayatkan matan hadis 
melalui sanad yang tidak sesuai dengan perawi aslinya (campur-aduk), 
termasuk juga di dalam hal ini adalah mengutip perkataan sahabat atau 
perkataan mayoritas ulama yang diambil sebagai pendapatnya. Adapun 
di antara ciri dari penyimpangan atas riwayat yang disandarkan kepada 
sahabat maupun tabiin biasanya secara makna, pendapat tersebut akan 
bertentangan dengan teks al-Gur'an maupun hadis nabi, sehingga sulit 
untuk dikompromikan.2 

Secara prinsipiel, ukuran legalitas tafsir bi akma'thur terletak 
pada kesahihan riwayat. Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam sub 
pengertian tafsir bi a-ma'tbur, bahwa sumber pertama tafsir ini adalah 
tafsir a-Our'an bi a-Our'an. Sumber penafsiran ini telah mentradisi dan 
menjadi model paling otoritatif.3' Kendati paling otoritatif, penafsiran 


2Nur al-Din Itr, Manhaj Nagd f Ulum al-Hadith (Damaskus: Dar al-Fikr, 1979), 286. 
2Muhammad Husain al-Dhahabi, d/-Israiliyyat fi al-Tafir wa al-Hadith (Kaito: Maktabah 
Wahbah, 2005), 13-28. 

29 Abd al-Wahhab al-Najjar, Us#i/ al-Dakhil fi Tafsir..., 27, Khoirul Umami, a-Dakhil 
dalam Tafsir MTA (Depok: PT Rajawali Buana Pusaka, 2021), 94. 

30Selain Ibn Taimiyyah, hal yang sama di atas juga dinyatakan oleh Shihab. Lihat Ibn 
Taimiyyah, Mugaddimah fi Usil al-Tafir..., 93, Muhammad Ouraish Shihab, Kaidah Tafsir: 
Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda Ketahui dalam Memahami Ayat-ayat a-Ouran. 
(Tangerang: Lentera Hari, 2019). 299. 


Paradigma Penentuan Validitas Interpretasi al-Gur'an dalam Diskursus Madhahib al-Tafsir 


dengan al-OJur'an dapat dibagi lagi ke dalam tiga model. Model pertama 
yaitu penafsiran dengan al-Yuran yang memang ada indikator kuat 
bahwa suatu ayat menjelaskan ayat yang lain. Model kedua penafsiran 
dengan al-Yuran yang merupakan hasil tafsir nabi. Model ketiga 
penafsiran dengan al-Guran yang merupakan ijtihad mufasir.8! Maka 
validitas penafsiran dengan al-Guran model pertama dapat didasarkan 
pada ketersesuaian makna dengan indikator (garinah), model kedua 
dapat didasarkan pada kesahihan riwayat, dan model ketiga dapat 
dilakukan kajian kritis lebih lanjut. 

Sumber kedua yaitu tafsir a-Our'an bi al-hadith. Penjelasan nabi 
atas al-Ouran cukup beragam, ada yang berupa ucapan, tindakan, dan 
sikap diam. Validitas penafsiran dengan hadis nabi terletak pada 
kesahihan riwayat. Uji validitas riwayat ini penting dilakukan, sebab 
pada perkembangan sejarahnya, terjadi banyak pemalsuan riwayat hadis 
yang lantas dinisbatkan pada nabi Muhammad SAW, khususnya tentang 
keutamaan surat.?? Sumber ketiga adalah tafsir a-Our'an bi gawl al-sahabi. 
Para Sahabat sebagai muslim generasi awal yang bertemu langsung 
dengan nabi memiliki otoritas tersendiri untuk menafsirkan al-Gur'an. 
Riwayat Sahabat atas al-Yur'an dapat dibagi ke dalam tiga klasifikasi. 
Klasifikasi pertama merupakan riwayat yang tidak dapat diintervensi 
oleh akal, seperti riwayat tentang asbabunnuzul.38 Klasifikasi kedua 
merupakan riwayat yang dapat diintervensi oleh akal dan dapat dibagi 
lagi ke dalam dua bentuk, yaitu pendapat mayoritas (hasil ijtihad) dan 
pendapat yang saling bertentangan. Klasifikasi ketiga merupakan 
riwayat yang berkisah tentang israi/iyyat. Untuk klasifikasi pertama dan 
ketiga validitasnya terletak pada kesahihan riwayat. Sedangkan pada 
klasifikasi kedua, harus dilihat terlebih dahulu, jika memang 
pendapatnya sampai pada tingkat ijmak maka dapat diterima, dan jika 
pendapatnya saling bertentangan maka harus ditarjih. 

Sumber keempat adalah tafsir a-Ouran bi gawl ak-tabi'i. Sebagian 
ulama seperti al-Zargani memang tidak memasukkan tafsir tabiin ke 
dalam kategori tafsir bi a-ma'thbur?4 tetapi sebagian ulama yang lain 
dapat menerimanya dengan beberapa catatan. Semisal al-Dhahabi yang 


Muhammad Ouraish Shihab, Kaidah Tafsir..., 297-299. 

'2?Muhammad Abdurrahman Muhammad, Penafsiran al-Ouran dalam Pespektif Nabi 
Muhammad SAW (Bandung: CV Pustaka Setia, 1999), 57-58. 

33Muhammad “Abd al-“Adhim al-Zagani, al-Mandhil al-Irfan, Juz 1..., 49. 

3#Muhammad “Abd al-“Adhim al-Zagani, al-Mandhil al-Irfan, Juz 1..., 12. 
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menerima tafsir tabiin dengan catatan dalam tafsir tersebut tidak ada 
keraguan di dalamnya, tidak ada peluang untuk penalaran akal, dan telah 
sampai pada tingkatan ijmak, maka poin yang terakhir ini sama seperti 
pendapat Ibn Taimiyyah dalam kitab mukadimah tafsirnya.35 Sumber 
kelima adalah penafsiran al-Yur'an dengan riwayat israiliyyat. Riwayat 
israiliyyat dapat diklasifikasikan ke dalam tiga bentuk, yaitu riwayat 
israiliyyat yang sesuai dengan syariat Islam, riwayat yang bertentangan 
dengan syariat Islam, dan riwayat yang tidak sesuai sekaligus tidak 
bertentangan dengan syariat Islam (yasgut 'anhu).0 Pada ranah diskursif, 
dari tiga klasifikasi ini sebenarnya tidak ada yang lebih diutamakan, 
meski klasifikasi yang pertama dapat diterima. Tetapi realitas sejarah 
tafsir al-Yuran membuktikan, bahwa ada masanya di mana para 
mufasir sering melakukan pengutipan riwayat israiliyyat tanpa filter, 
maka dari itu menjadi penting untuk mengetahui tiga klasifikasi ini. 


2. Parameter keabsahan dan validitas tafsir bi al-ra'yi 

Menurut etimologi, term ray berasal dari bahasa Arab yang 
dapat dimaknai dengan “pendapat pribadi, opini, atau pikiran.” Senada 
dengan definisinya menurut bahasa, secara terminologi term ra'y pada 
tafsir al-Yur'an dimaknai oleh para ulama melalui pengertian yang 
merujuk pada tafsir yang menekankan pada opini atau pendapat 
mufasir. Sebagaimana definisi Musaid Muslim “Ali Ja'far, bahwa tafsir bi 
a-ra'yi adalah penafsiran yang berupaya menjelaskan makna al-Yur'an 
menurut perspektif khusus mufasir yang tidak bergantung pada apa pun 
selain keyakinan dan gagasan yang dipegang oleh mufasir yang 
diperoleh dari penguasaannya atas linguistik, ilmu syariat, dan 
pengetahuan umum. Kemudian, Nur al-Din Itr (w. 1442 H) juga 
memberikan definisi bahwa tafsir bi a-rayi adalah penafsiran yang 
menggunakan ijtihad dengan berpegang teguh pada hal-hal yang 
dibutuhkan para penafsir di dalam menafsirkan ayat-ayat al-Jur'an”” 

Lalu, senada dengan pendapat “Ali Ja'far di atas, al-Gattan 
memberikan definisi bahwa tafsir bi a-rayi adalah metode penafsiran 


35Muhammad Husain al-Dhahabi, a/-Tafir wa a-Mufassirin, Juz 1..., 96, Ibn Taimiyyah, 
Mugaddimah fi Usul al-Tafsir..., 105. 

35Muhammad Husain al-Dhahabi, a/-Isrdiliyyat fi al-Taftir..., 35-36. 

7Atabik “Alt dan Ahmad Zuhdi Muhdar, Oamis a-Asri (Yogjakarta: Multi Karya 
Grafika, 1996), 950. 

38Musa'id Muslim Ali Ja'far, Manidhij al-Mufassirin, (Libanon: Dar al-Ma'rifah, 1980), 97. 
Nur al-Din Itr, Ulum a-Our'ian al-Karim, (Damaskus: Matba'ah al-Sabah, 1993), 85. 
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yang digunakan oleh mufasir di dalam menggali makna al-Yuran yang 
didasarkan pada pemahaman khusus dan didasarkan hanya pada akal.“ 
Berbeda dengan beberapa pendapat sebelumnya, Muhammad “Ali 
al-Sabuni (w. 1443 H) justru mendefinisikan tafsir bi ak-ra'yi dengan 
memberi penekanan terkait sumber penafsiran, di mana menurutnya 
tafsir 47 a-ra'yi adalah ijtihad mufasir yang dilakukan dengan dasar-dasar 
yang sahih, kaidah yang murni, tepat, dan dapat diikuti secara wajar oleh 
orang yang akan, atau sedang mendalami tafsir al-Yuran beserta 
pengertiannya! Maka dari itu, dalam tafsir bi a-ra'yi mufasir tidak 
diperkenankan untuk menafsirkan ayat-ayat al-Gur'an seenaknya sendiri 
yang didasarkan pada kehendak hati. 

Berdasar pada empat pendapat yang telah dipaparkan, dapat 
disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan tafsir bi a-ra'yi adalah tafsir 
yang didasarkan pada ijtihad atau pemikiran mufasir yang kemudian di 
dalam penafsirannya banyak dipengaruhi oleh keilmuan yang menyertai 
mufasir. Meski bersandar pada keilmuan yang dimiliki mufasir, di dalam 
penafsiran 47 a-ra'yi tetap harus menggunakan kaidah-kaidah penafsiran 
yang telah disepakati, seperti penguasaan tentang kaidah bahasa 
al-Jur'an, yaitu bahasa Arab (4m nahw, sarf, bayan, badi', ma'ami), serta 
pemahaman terhadap um a-Our'an, seperti asbabunnuzul, munasabah, 
nasikh wa mansukh, dan sebagainya. Selain itu, secara khusus al-Zargani 
menuliskan empat sumber yang seyogianya digunakan oleh para mufasir 
yang memakai pendekatan ra'yu di dalam penafsiran, di antara sumber 
yang dituliskan adalah tafsir nabi dengan menghindari riwayat yang da 'f 
dan mawdni', tafsir sahabat khususnya terkait asbabunnuzul dan riwayat 
yang tidak ada peluang penalaran, tafsir yang merujuk pada makna asli 
bahasa Arab, serta tafsir yang berpegang pada tuntunan kalimat dan 
prinsip syariat. 

Embrio munculnya tafsir bi a-rayi berangkat dari generasi 
tabiin yang bertempat di Irak, mereka secara geografis-sosiologis berada 
jauh dengan pusat Islam kala itu, yaitu Makkah dan Madinah. Sebagai 
akibat jarak yang jauh dari pusat peradaban Islam, para tabiin di wilayah 
ini seringkali mengedepankan jijtihad (rasio) saat menemui suatu 
persoalan yang tidak ada jawabannya pada al-Jur'an.8 Singkatnya, 


40Manna' al-Oattan, Mabahith ff Ulum al-Our'in..., 342. 

Muhammad “Ali al-Sabuni, a/-Tibyan fi Ulum al-Our'in (Tran: Dar Ahsan, 2003), 155. 
Muhammad “Abd al-“Adhim al-Zagani, al-Mandhil al-Irfan, Juz 1..., 59-50. 

Manna al-Gattan, Mabdhith fi Ulim a-Our'an..., 338-339. 
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seiring perkembangan zaman, mazhab, dan keilmuan dalam agama 
Islam, tafsir bi a-ra'yi yang mulanya muncul sebagai sarana berijtihad 
untuk mengentaskan berbagai persoalan, kemudian bertansformasi 
menjadi penafsiran yang melahirkan beragam corak. Secara umum, 
penyimpangan di dalam tafsir bi ak-ra'yi dapat dibagi ke dalam tiga 
bentuk, nomer satu dan dua sebagaimana yang disinggung oleh Tahir 
Mahmud Muhammad Ya'gub. Pertama, dalam melakukan penafsiran 
mufasir teledor atau bahkan dengan sengaja mengedepankan sumber 
sekunder daripada sumber primer.# Dengan kata lain, mufasir tidak 
memperhatikan otoritas sumber penafsiran, misalnya lebih memilih 
melakukan ijtihad atas satu persoalan ketimbang menukil dari dalil rag/ 
yang telah ada. Jikapun menukil dalil nag/, mufasir akan memilih dalil 
yang masih debatable (meragukan kesahihannya) hanya untuk 
menguatkan ijtihadnya, seperti riwayat hadis palsu, hadis da'f, dan 
seterusnya. 

Kedua, memaksakan teks agar sesuai dengan kepentingan 
mufasir. Adalah fakta, bahwa di dalam sejarah tafsir al-Yur'an, tepatnya 
pada abad pertengahan,'5 muncul satu tren (ze1tgeisf) di mana mayoritas 
mufasir mewarnai penafsirannya dengan subjektivitas yang dimiliki. 
Subjektivitas mufasir di sini cukup beragam, ketika mufasir berasal dari 
kalangan sufi, maka penafsirannya akan kental dengan takwil sufisme 
yang syarat dengan bahasa metafornya, ketika mufasir berasal dari 
kalangan fugaha, maka penafsirannya akan kental dengan perdebatan 
fikihnya. Hal ini menjadi wajar selama masih dalam batas-batas yang 
berlaku. Namun ketika mufasir dalam hal ini kemudian dengan sengaja 
melakukan takwil, dengan mengalihkan teks kemakna yang tidak 
semestinya hanya untuk menguatkan mazhab keilmuan maupun 
mazhab politik yang diikuti, maka mufasir tersebut telah menyimpang 
dari penafsiran yang mu tabar.! 

Ketiga, tidak memahami shurit a-mufassirin sehingga di dalam 
prakteknya mufasir sering meniadakan atau bahkan mereduksi kaidah 


44Tahir Mahmud Muhammad Ya'gub, Asbab a-Khatta' fi al-Tafsir: Dirasah Ta'siliyyah 
(Bairut: Dar Ibn al-Jawzi, 2005), 83. 

45Tahir Mahmud Muhammad Ya'gub, Asbab al-Khattd'..., 124-135. 

46Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer..., 45-51. 

“Sebagai contoh lihat pembelaan al-Jassas atas mazhab Hanafi terkait kebolehan wanita 
nikah tanpa wali meski harus bertentangan dengan riwayat yang sahih: Tahir Mahmud 
Muhammad Ya'gub, Asbab al-Khatta'..., 124-135. 
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yang telah disepakati oleh para ulama (metode salaf alsalih). Ketidak 
pahaman dalam hal ini dinisbatkan kepada mufasir, misalnya mufasir 
tidak memiliki kemampuan untuk memahami makna semantik dari teks 
al-Juran, sehingga tidak dapat menyingkap gaya bahasa (us/1b) 
al-Yuran secara baik, tidak dapat memahami cabang-cabang “lm 
al-Our'in, seperti tidak tahu mana ayat-ayat yang termasuk nasikh wa 
mansukh, serta tidak dapat membedakan mana tafsir yang mahmud dan 
magbnil dengan tafsir yang madhmium dan mardid, sehingga di dalam 
pengutipan mufasir cenderung akan merujuk tafsir-tafsir secara acak, 
atau bahkan merujuk tafsir yang hanya menguntungkan dirinya saja. 

Pada wacana tafsir bi alra'yi, para ulama sepakat membaginya 
ke dalam dua bentuk klasifikasi," yaitu tafsir bi al-ra'yi mahmud (terpuji) 
dan tafsir bi a-ra'yi yang mamduh (tercela). Penafsiran bi a-ra'yi dapat 
dikatakan terpuji dan diterima ketika tafsir tersebut memenuhi beberapa 
kriteria. al-Dhahabi secara khusus kemudian menuliskan beberapa 
penjelasan, yang jika dirangkum dapat dibagi ke dalam lima poin: 
Pertama, tafsir bi a-ra'yi dikatakan terpuji ketika telah sesuai dengan 
kaidah-kaidah bahasa Arab dengan segala kompleksitas bentuknya, 
Kedua, tafsit bi al-ra'yi dikatakan terpuji ketika telah sesuai dengan kaidah 
tafsir dan ilmu-ilmu al-OGur'an, seperti asbabunnuzul, nasikh wa mansukh, 
giraah al-Guran, dan seterusnya, Ketiga, tafsir bi al-ra'yi dikatakan terpuji 
ketika tidak ditemukan pemaksaan makna teks agar sesuai dengan 
ideologi tertentu, Keempat, tafsir bi a-ra'yi dikatakan terpuji ketika tidak 
masuk terlalu “dalam” wilayah yang bukan pakem dari seorang hamba, 
Kelima, tafsir bi a-ra'yi dikatakan terpuji ketika tidak ditemukan #uth 
claim sepihak (tanpa dibarengi argumen konstruktif) bahwa tafsirnya 
adalah yang paling benar dan tafsir yang lain salah.” 


3. Parameter keabsahan dan validitas tafsir Jughawi 

Menurut etimologi, term /ughah mengikuti wazan fulatun dari ji 
laghawtu yang bermakna takallamtu, yang artinya “berbicara”, asalnya adalah 
lugwatun. Selain itu, term lughah juga dapat bermakna aklasuu wa al-nutgu, yang 
artinya “lisan dan ucapan”! Berbeda dengan pengertian secara bahasa, secara 


48Untuk lebih lengkapnya lihat shurit a-mufassirin: Muhammad @uraish Shihab, Kaidah 
Tafiir..., 336-337. 

“Muhammad Ouraish Shihab, Kaidah Tafsir..., 313. 

Muhammad Husain al-Dhahabi, a/-Taftir wa al-Mufassirin, Juz 1..., 196-199. 

5IMusa'id b. Sulayman b. Nasir al-Tayyar, a/ Tafsir al-Lughawi li al-Our'in al-Karim (Riyad: 
Dar Ibn Jawzi, 2002), 32-33. 


Dokumen Pengukuhan Guru Besar | Prof. Dr. Abd. Kholid, M.Ag 


terminologi, Nasir al-Tayyar mendefinisikan tafsir /ughawi dengan usaha 
menjelaskan makna-makna al-Yuran menggunakan bahasa Arab, 
sehingga sebagai term konseptual, /ughah pada tafsir al-Yuran merujuk 
pada ilmu-ilmu bahasa Arab, bukan sekedar merujuk pada ucapan saja. Lebih 
lanjut, al-Tayyar menuliskan bahwa ada dua poin yang dimaksud pada 
definisinya ini, poin pertama merujuk pada cabang-cabang “1m 
al-Our'in, seperti asbabunnuzul, munasabah, nasikh wa mansukh, dan 
sebagainya, sedangkan poin kedua merujuk pada cabang-cabang al- 'uliim 
al-“Arabiyyah.52 Secara khusus, 'Ali al-Ridat lantas menulis beberapa 
pembahasan dari dua disiplin ilmu tersebut yang menjadi bagian dari 
ulasan pada tafsir /ughawi, di antaranya adalah ulasan tentang nahw, sarf, 
balaghah, fasahah, ulasan tentang makna, apakah termasuk makna gharib, 
mushkil, bagigah, ataupun maja, ulasan tentang 1jazg ak-adabi, akar kata, 
baik yang berasal dari bahasa Arab maupun non-Arab, giraah al-Gur'an, 
syair Jahili, hingga ulasan tentang wwjuih wa al-nagair.” 

Berpijak pada definisi dan aspek-aspek tafsir /ughawi yang telah 
disebut, pada perkembangannya, sebagai akibat dari keluasan ruang 
lingkup sumber penafsiran, muncul beberapa karakteristik di dalam 
diskursus tafsir /ughawi, di mana setiap karakteristik ini melahirkan 
beberapa manadhij al-tafsir. Saat melihat pada pembagian mandhij al-tafsir 
menurut “Ali Iyazi, maka ada setidaknya empat metode tafsir yang dapat 
dinilai menjadi bagian dari tafsir /ughawi Pertama adalah manhaj ak-lughawi, 
merujuk pada tafsir /ughami yang lebih banyak berkutat pada ilmu 
gramatikal Arab, termasuk di dalamnya pembahasan terkait asal kata, 
akar kata, hingga bentuk lafal, Kedua adalah manhaj al-balaghi, merujuk 
pada tafsir /ughawi yang lebih banyak berkutat pada keindahan gaya 
bahasa al-Our'an, Ketiga adalah manhaj al-bayani, juga merujuk pada tafsir 
lughawi yang lebih banyak berkutat pada keindahan gaya bahasa 
al-OJur'an, namun perangkat yang dipakai cenderung menggunakan 1/7 
al-bayan»?" Keempat adalah manhaj a-adabi, merupakan metode tafsir 
lughawi yang fokus pada pengungkapan bahasa al-Ouran dari dua sisi 


52Musa'id b. Sulayman b. Nasir al-Tayyar, a/-Taftir a-Lughami..., 38. 

53Muhammad 'Ali al-Ridat, Mandhij al-Tafsir wa Ittijahatuhu: Dirasah Mugaranah fi Manahij 
Tafsir a-Our'an a-Karim (Bairut: Markaz al-Hadarah li Tanmiyah al-Fikr al-Islami, 2011), 
289. 

54Maka tafsir yang memakai manhaj al-balaghi di atas cakupannya lebih luas daripada yang 
hanya memakai manhaj al-bayani. Lihat Muhammad “Ali Iyazi, a-Mufassirin Hayatubum wa 
Manhajuhum (Teheran: Wizarah al-Thagafah wa al-Irshad al-Islami, 1895), 44-47. 
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sekaligus dengan porsi yang sama, yaitu susunannya (gramatikal) dan 
keindahannya (sastra). 

Secara historis, muculnya kitab-kitab tafsir dengan corak /ughawi 
telah ada sekitar abad 2 H dan 3 H yang ditandai dengan lahirnya 
beberapa kitab alWujih wa al-Nagair, Ma'ini a-Our'an, dan Gharib 
a-Our'an.5 Singkatnya, di masa kontemporer kitab tafsir /ughawi dapat 
dibagi dalam dua bentuk orientasi, yaitu kitab tafsir yang cenderung 
berorientasi pada kebahasaan al-Guran (Wughawi) dan kitab tafsir 
yang cenderung berorientasi pada kesusastraan al-Juran (adabi). 
Pada perkembangannya, dalam dua orientasi tersebut ditemukan 
bahwa mufasir juga seringkali melakukan penyimpangan. Bentuk 
penyimpangan yang ada biasanya terjadi sebagai akibat kesalahan dalam 
melakukan analisis kebahasaan ataupun memaksakan agar teks 
al-Yuran sesuai dengan kaidah-kaidah kebahasaan. Terkait bentuk 
penyimpangan yang kedua, ini dapat dilihat ketika al-Zamakhshari 
(w. 538 H) menafsirkan Os. al-An'am (|6|: 137. 


Ca “ BLM IK. TI Tas ot ma MA an NC 
35 Hn me Natal SANGE AN IS GS Ea Ga ASN G3 LS, 
yA ba 3 ak aa AS 


137. Dan demikianlah berhala-berhala mereka (setan) menjadikan terasa indah 
bagi banyak orang-orang musyrik membunuh anak-anak mereka, untuk 
membinasakan mereka dan mengacaukan agama mereka sendiri. Dan kalau Allah 
menghendaki, niscaya mereka tidak akan mengerjakannya. Biarkanlah mereka 
bersama apa (kebohongan) yang mereka ada-adakan. 


Saat menafsirkan ayat di atas, al-Zamakhshari mengkritik giraah 
al-OJuran dari Ibn “Amir yang membaca kata gatla dengan gatlu, kata 
awladihim dengan awladahum, dan kata shurakauhum dengan shurakaihim. 
Menurutnya al-Zamakhshari, giraah Ibn “Amir tidak sesuai dengan 
kaidah bahasa Arab, sebab ketika bacaan giraahnya sebagaimana yang 
telah disebut, maka akan memisahkan antara mudaf (gatlu) dan mudaf 
Uayh (sburakaibim) dengan mafuil bih (awladahum). Menurut kaidah nah, 
mudaf dan mudaf ilayh tidak boleh dipisah, kalaupun boleh yang menjadi 


55Muhammad “Ali Iyazi, a-Mufassirin Hayatuhum..., 42-43. 

56Berdasar penjelasan di atas, maka dalam tafsir /ughawi terdapat dua ittijah, yaitu akittijah 
al-lughawi dan a-adabi. Lihat Muhammad Naufal Hakim dan Abd. Kholid, “Reposisi 
Dialektis Tafsir Lughawi: Pergeseran Integratif Pendekatan Linguistik dalam Wacana 
Tafsir Kontemporer”, OOF: Jurnal Studi a-Our'an dan Tafsir, vol. 6, no. 2 (2022), 240. 
57Muhammad Naufal Hakim dan Abd. Kholid, “Reposisi Dialektis..., 247-248. 
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pemisah itu harus daraf dan itupun dalam &alam berbentuk syair.”8 Kritik 
al-Zamakhshari ini dapat dikategorikan sebagai bentuk pemaksaan 
subjektivitas keilmuan yang menyimpang, sebab jumhur sepakat bahwa 
giraah al-Guran Ibn “Amir termasuk giraah sahih-mutawatir yang 
disandarkan pada riwayat. Dengan kata lain al-Zamakhshari telah 
menafikan hierarki otoritas sumber penafsiran (hadis) hanya untuk 
mengedepankan subjektivitas keilmuannya (1ahw), dan hal ini tidak 
dapat dibenarkan, sebab sejatinya al-Gur'an adalah sumber kaidah nahw, 
sehingga tidak ada keharusan giraah al-Gur'an mengikuti kaidah 1nahw. 
Tafsir /ughawi merupakan penafsiran yang menekankan pada 
analisis teks. Saat ditarik pada wilayah epistemologis, maka tafsir ini 
termasuk ke dalam wilayah epistemologi bayani. Pada epistemologi 
bayani terdapat konsep “lafal dan makna”, yang kemudian kedua konsep 
ini dapat dijadikan pijakan untuk menilai legalitas tafsir /ughawi. 
Muhammad “Abid al-Jabiri (w. 1431 H) membagi konsep makna dan 
lafal ke dalam dua aspek, yaitu aspek teoretis yang berkaitan dengan 
bahasa dan aspek praktis yang berkaitan dengan perintah syarak. Terkait 
aspek teoretis, ada tiga pendapat yang menjadi asumsi dasar konsep lafal 
dan makna pada epistemologi bayani: Pertama, epistemologi bayani 
memandangan bahwa makna seharusnya dipahami sesuai makna 
aslinya, sebab makna teks-teks s)ar7 bersifat tangifi dan untuk mencegah 
penyelewengan makna dapat dilakukan dengan menerapkan kaidah 
bahasa Arab (al-ulum al Arabiyyah), Kedua, pada epistemologi bayani 
diperbolehkan untuk melakukan giyas, dalam konteks ini yang 
diperbolehkan harus berdasar logika bahasanya (makna), bukan logika 
lafalnya (redaksi), Ketiga, pada epistemologi bayani makna seharusnya 
ditentukan sesuai dengan konteks budaya Arab saja, meski ada juga 
yang berpendapat boleh melakukan takwil5' dengan catatan memiliki 
indikator-indikator kebahasaan yang kuat.S! Selain tiga hal tersebut, 


58Mahmud b. “Umar al-Zamakhshatt, Tafsir al-Kashaf 'an Haga'ig al-Tangil, Juz IL (Riyad: 
Maktabah al-“Abikan, 1998), 400-403, Muhammad Husain al-Dhahabi, 4/Ittijahat 
al-Munbharifah fi Tafsir al-Ouran a-Karim Dawafi'uha wa Dawafi'uha (Kaito: Maktabah 
Wahbah, 1986), 40. 

59Muhammad Husain al-Dhahabi, a/-Ittijahit a-Munbharifah..., 41-42. 

Abdul Mukti Ro'uf, Kritik Nalar Arab Muhammad “Abid al-Jabiri (Yogyakarta: LKIS, 
2018), 92-93. 

SlAksentuasi indikator kebahasaan di atas merupakan poin utama dari takwil yang dapat 
diterima, hal ini sebagaimana dapat dilihat dalam buku-buku kaidah tafsir. Lihat 
Muhammad Ouraish Shihab, Kaidah Taftir..., 195. 
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salah satu parameter lainnya adalah tidak mendahulukan otoritas kaidah 
kebahasaan dibanding otoritas dalil rag/. Adapun terkait dengan konsep 
lafal dan makna yang dimaksud al-Jabiri pada aspek praktis itu berkaitan 
dengan penggalian makna syarak, sebab pada kontestasi wacana fikih 
Islam sendiri, bahasa (linguistik) juga menjadi salah satu medium untuk 
menggali hukum di dalam nas, sehingga konsep lafal dan makna yang 
kedua ini lebih kompatibel dijadikan sebagai parameter tafsir fighi. 


4. Parameter keabsahan dan validitas tafsir itigadi 

Menurut etimologi, term 17#gadi dapat dimaknai dengan 
“bersifat keyakinan, kepercayaan, atau dogma”.2 Seperti halnya 
pengertian secara bahasa, term 7'#igadi secara istilah di dalam tafsir 
al-Jur'an juga merujuk pada keyakinan, namun keyakinan pada konteks 
ini adalah teologi Islam yang dianut oleh mufasir, baik itu dari kalangan 
Sunni, Shrah, ataupun Mu'tazilah. Oleh sebab itu, bagi beberapa pakar 
tafsir, sering juga menyebut tafsir “tgadi dengan tafsir kalami. 
Penyebutan istilah dengan tafsir £alami dapat dilihat sebagaimana yang 
dilakukan oleh Iyazi, ia mendefinisikan bahwa tafsir i"gadi atau tafsir 
kalami adalah penafsiran yang secara mayoritas bernuansa teologis, di 
mana para mufasir banyak melakukan pembelaan terhadap teologi yang 
diikuti, khususnya ayat-ayat yang berkaitan dengan akidah. Narasi 
pembelaan mufasir di dalam tafsir iYigadi atas teologi yang diikuti 
biasanya juga akan dibarengi dengan pelemaham atas argumen teologis 
dari aliran atau mazhab yang berbeda.5? 

Abdullah Seed juga memberikan ulasan terkait dengan tafsir 
7figadi ini. Menurutnya, penafsiran dengan corak teologis diawali oleh 
mufasir dari kalangan Mu'tazilah. Isu-isu yang diangkat tidak jauh-jauh 
dari ruang lingkup ilmu ketuhanan dalam Islam (“im kalam), seperti 
kebebasan berkehendak, status manusia di akhirat, surga dan neraka, 
hingga sifat-sifat Tuhan. Sedang metode penafsiran yang digunakan di 
dalam tafsir igadi biasanya memakai pendekatan sastra dengan banyak 
mengungkap makna melalui pemahaman metaforis. Bepijak pada 
interpretasi yang dilakukan oleh kalangan Mu'tazilah, kemudian banyak 
diikuti oleh mufasir dari kalangan Sunni. Hingga dari sinilah lantas 
muncul citi utama dari kitab-kitab tafsir 7tigadi, yaitu perdebatan antara 
mazhab satu dengan mazhab yang lainnya. Selain itu, Saeed juga 


62Atabik “Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdar, Oamiis al-Asri..., 156. 
53Muhammad “Ali Iyazi, a-Mufassiriin Hayatuhum..., 56. 
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memberi aksentuasi, bahwa teologi yang dimaksud di dalam tafsir 
itigadi merujuk pada mazhab-mazhab teologi Islam awal. 

Memang, embrio pemahaman teologis melalui teks al-Guran telah 
muncul sejak abad 1 H hingga 2 H. Umat Islam ketika itu telah melontarkan 
pertanyaan-pertanyaan substantif keagamaan, misalnya terkait apakah 
tindakan manusia sebelumnya telah ditentukan oleh Allah SWT, atau justru 
apakah manusia memiliki kehendak untuk memilih benar dan salah atas 
dirinya?. Sebagian umat Islam ada yang menjawab bahwa tindakan manusia 
merupakan kehendak bebas (fee mil), dan ada sebagian yang lain yang 
menjawab bahwa tindakan manusia merupakan kehendak Tuhan. Perbedaan 
jawaban-jawaban ini pada kemudian hari melahirkan aliran-aliran teologi yang 
memiliki kekhasan masing-masing, seperti Mu'tazilah yang cenderung 
bersikap rasional dengan mengedepankan akal, Jabbariyyah yang cenderung 
bersikap fatalistik dengan menyerahkan semuanya kepada Tuhan, atau 
Ash'ariyyah yang bersikap moderat dengan menggabungkan dua sikap 
tersebut. 

Pada perkembangannya, pemahaman mazhab-mazhab teologi Islam 
di atas banyak mempengaruhi pemikiran para pengikutnya, termasuk para 
pengikut yang kemudian menafsirkan al-Juran. Implikasi dari hal ini banyak 
mufasir yang expert, atau setidaknya memiliki sikap fanatik terhadap teologinya 
cenderung akan memaksakan interpretasi atas teks-teks al-Yur'an agar sesuai 
dengan teologi yang dianut.58 Sehingga pada tingkatan yang lebih jauh, mufasir 
akan terjebak pada sikap pembelaan atas ajaran teologi yang dianut dan 
penyangkalan atas ajaran yang berseberangan. Masing-masing dari mereka 
menjadikan al-Gur'an sebagai dalil atas kebenaran ajarannya. Teks al-Guran 
ditundukkan demi mendukung sekaligus mengukuhkan ideologi yang mereka 
bawa. Sebagai salah satu contoh dalam hal ini dapat dilihat dari penafsiran 
al-Gadi “Abd al-Jabbar (w. 416 H) atas Os. al-A'raf (7): 178. 


Do da DI Il 3 SARAN PB AN gi Ga 
178. Barangsiapa diberi petunjuk oleh Allah, maka dialah yang mendapat 
petunjuk, dan barangsiapa disesatkan Allah, maka merekalah orang-orang yang 

rugi. 
al-Dhahabi menjelaskan, ketika menafsirkan ayat di atas, “Abd 
al-Jabbar menuliskan bahwa ayat ini berisikan tentang perintah menaati Allah 


S#Abdullah Saeed, The Our'an: an Introduction (New York: Routledge, 2008), 203-304. 
55Abdullah Saced, The Our'an: an Introduction..., 16. 
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sebagaimana firman-Nya: “Barang siapa yang disesatkan Allah tidak akan 
mendapat bimbingan”. Setelah itu, “Abd al-Jabbar menakwil ayat ini dan 
menyatakan bahwa Allah tidak menciptakan petunjuk dan kesesatan, 
keduanya merupakan hasil usaha manusia itu sendiri.” Berpijak dari yang 
terakhir, maka dapat disimpulkan bahwa penafsiran ini sejalan dengan konsep 
Jie will Mu'tazilah. 'Takwil ini dikatakan menyimpang karena telah mengingkari 
kandungan Os. al-Zumar |39J: 62 yang secara tersurat menjelaskan bahwa 
segala sesuatu terjadi atas kuasa dan pemeliharaan Allah. Pembelaan “Abd 
al-Jabbar atas konsep jie vil/tidak dapat dilepaskan dari latar belakangnya yang 
seorang Muttazili.58 Penyimpangan penafsiran bias teologi memang banyak 
dilakukan oleh ulama-ulama Mur'tazilah, Khawarij, dan Shi'ah. Hal ini tidak 
lepas dari fakta bahwa sebuah karya tafsir pasti banyak dipengaruhi oleh 
backgorund mutfasir, baik dari disiplin ilmu, mazhab, ataupun konteks sosial saat 
tafsir tersebut ditulis. Namun bukan hanya melakukan pembelaan terhadap 
teologi yang dianut, adakalanya seorang mufasir juga akan melakukan 
perlawanan terhadap ajaran teologi yang berbeda, sebagaimana penafsiran dari 
al-Wahbi al-Ibadi al-Mus'abi atas Os. al-Shura |42): 23. 


Pan mai oto -. aa an 4 na sa ae AA ug et 
#3 NI PE IE ME Y J3 cak Usg WA Gal re AN LEK sa Ah 
3 , & - & 3 

Bat LD BALA TN PA kena NIK  T Tidomen VON 2 

JS AN ad EAKII 3 SAS MAA 
23. Itulah (karunia) yang diberitahukan Allah untuk menggembirakan 
hamba-hamba-Nya yang beriman dan mengerjakan kebajikan. Katakanlah 
(Muhammad), “Aku tidak meminta kepadamu sesuatu imbalan pun atas seruanku 
kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan”. Dan barangsiapa mengerjakan 
kebaikan akan Kami tambahkan kebaikan baginya. Sungguh, Allah Maha 
Pengampun, Maha Mensyukuri. 


al-Ibadi al-Mus'abi merupakan salah seorang Khawariji, yaitu sebutan 
bagi pengikut kelompok yang kontra terhadap sahabat “Ali sebagai akibat dari 
peristiwa 12hkim.9 Ketika menafsirkan ayat di atas ia menyatakan: “Mencintai 
keluarga nabi, yaitu anggota keluarga yang tidak berubah sikap seperti 
Fatimah, Hamzah, Abbas dan putranya adalah wajib”. Setelah menyebutkan 
kewajiban mencintai keluarga nabi kemudian ia lanjut dengan mengatakan: 
“Yang dimaksud keluarga nabi yang tidak berubah sikap adalah selain “Ali dan 


“Muhammad Husain al-Dhahabi, a/-Ittijahdt a-Munbharifah..., 51. 
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semacamnya”. Menurut al-Dhahabi, pernyataan dari al-Ibadi al-Mus'abi dalam 
tafsir Hamayan alZad ila Dar alMaad ini sarat dengan unsur kebencian 
terhadap khalifah Uthman dan “Ali. Keutamaan atas Uthman dan “Ali serta 
kepatuhan mereka terhadap Allah mereka sangkal dengan menggiring 
dalil-dalil palsu yang menyudutkan keduanya. Maka sebagai akibat dari 
kebohongan yang dilakukan untuk melakukan pembelaan atas kelompok 
teologinya, penafsiran al-Ibadi al-Mus'abi ini dapat dikategorikan sebagai tafsir 
yang menyimpang." 

Dari sini dapat dipahami bahwa problem pokok pada tafsir 1 tigadi 
adalah seringnya mufasir memaksakan kehendak dengan mengarahkan 
makna ayat-ayat al-Yuran agar sesuai dengan teologi yang dianutnya. 
Bahkan pada tingkat lebih jauh, mufasir 7Yigadi seringkali juga akan 
menangkal argumen teologi yang berseberangan dengan ajaran yang 
dianutnya. Maka untuk itu, legalitas tafsir tafsir 7#igadi dapat 
dikembalikan lagi pada tiga hal: Pertama, digunakannya sumber 
penafsiran yang berpegang teguh pada hierarki otoritas, yaitu penafsiran 
a-Ouran bi al-Ouran dan a-Ouran bi ak-hadith, Kedua, tafsir sejalan 
dengan makna teks yang didapat melalui analisis mendalam melalui 
kaidah-kaidah kebahasaan, ilmu-ilmu al-Guran, dan kaidah-kaidah 
tafsir, Ketiga, tidak ditemukannya #uth claim sepihak tanpa dibarengi 
argumen konstruktif dan motif-motif (baik ajaran maupun politik) yang 
bertujuan untuk menyudutkan kelompok umat Islam lainnya.?! 


5. Parameter keabsahan dan validitas tafsir fighi 

Menurut etimologi, term jigh berasal dari 711 fagiha-yafgabu-fighan yang 
artinya “mengerti atau paham akan sesuatu”? Pada masa awal Islam term ini 
tidak merujuk pada hukum Islam, namun merujuk pada apa saja yang 
dipahamkan oleh al-Juran dan hadis, baik itu yang bertalian dengan akidah, 
akhlak, maupun muamalah, sehingga yang dimaksud dengan fugaha' pada 
masa ini adalah mereka yang paham isi atau kandungan dua sumber utama 
syariat Islam, yaitu al-Guran dan hadis.” Seiring dengan berjalannya waktu, 
term ini kemudian mengalami penyempitan makna dengan hanya mengerucut 
pada hukum syatak yang bertalian dengan perbuatan mukalaf. Maka term jigh 
yang menjadi salah satu istilah corak penafsiran di sini mengikuti pengertian 
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kedua, yaitu merujuk pada kitab tafsir, di mana mufasir banyak menggunakan 
pendekatan dan memberikan ulasan terkait masalah fikih di dalam penafsiran. 

Adapun secara terminologi, Iyazi menyebut bahwa tafsir fighi 
merujuk pada metode penafsiran di mana mufasir memberi perhatian 
khusus terhadap 1svmbat hukum syarak dari ayat-ayat yang berhubungan 
dengannya. Lebih lanjut Iyazi juga menuliskan ruang lingkup hukum 
syarak yang menjadi bagian dari tafsir /ighi, ia membagi ke dalam tiga 
wilayah: Pertama, hukum terkait akidah yang mewajibkan mukalaf untuk 
bertauhid kepada Allah, Kedua, hukum terkait etika yang mewajibkan 
mukalaf untuk menghias diri dengan keutamaan dan menghindar 
dari sifat-sifat yang rendah, Ketiga, hukum terkait amaliah, yaitu 
hukum-hukum yang mengatur mukalaf baik dari sisi ucapan, perbuatan, 
hingga perjanjian.'4 Adapun pendapat Iyazi ini sama dengan pendapat 
Itr yang memberikan definisi tafsir figh' dengan penafsiran yang 
meperhatikan studi atas ayat-ayat hukum dan penjelasan tentang cara 
istimbat hukum. Lebih dari itu, Ttr juga menjelaskan bahwa tafsir /ighi 
biasanya memiliki citi yang detail dalam penjelasan, toleran terhadap 
berbagai pendapat, dan seringkali mendiskusikan antara satu pendapat 
dengan pendapat yang lainnya.” 

Embrio adanya tafsir /ighi berawal pada sekitar awal abad 2 H, 
muncul tren di mana pemikiran fikih mulai berkembang dalam dunia 
Islam. Setiap mazhab fikih memiliki otoritas tersendiri dalam 
melakukan istimbat hukum. Meski otoritas sumber istimbat hukum pada 
tingkatan tertentu antara satu mazhab dengan yang lain terdapat 
perbedaan, tetapi secara keseluruhan, semua mazhab fikih populer pasti 
menempatkan al-Gur'an dan hadis pada tingkatan pertama dan kedua.? 
Dikalangan Sunni, ada setidaknya empat mazhab yang masih dianut 
oleh mayoritas umat Islam dari dulu hingga kini: Pertama ada mazhab 
fikih Hanafiyyah yang didirikan Abu Hanifah (w. 150 H), Kedua ada 
mazhab fikih Malikiyyah yang didirikan Malik b. Anas (w. 179 H), Ketiga 
ada mazhab fikih Shafi'iyyah yang didirikan Muhammad b. Idris 
al-Shafit (w. 204 H): Keempat ada mazhab fikih Hambaliyyah yang 
didirikan Ahmad b. Hanbal (w. 240 H).” Empat mazhab fikih ini 
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memiliki pengaruh besar pada agama Islam bukan hanya dalam disiplin 
hukum saja, tetapi juga dalam disiplin lainnya, seperti tafsir al-Yur'an. 
al-Rumi menjelaskan bahwa masuknya pemahaman fikih dalam tafsir 
pada perkembangannya melahirkan tafsir-tafsir yang menyesuaikan 
penafsiran dengan kaidah-kaidah dari mazhab fikih yang diikuti, bahkan 
pada tingkatan tertentu ada beberapa kitab tafsir yang mengalami 
perbedaan signifikan dengan pandangan mazhab fikih yang mainstream." 
Dari sinilah muncul penyimpangan di mana mufasir seringkali 
melakukan pembelaan terhadap mazhab fikih yang diikuti meski 
bertentangan dengan pendapat jumhur. Seperti yang dilakukan al-Jassas 
(w. 370 H) saat menafsirkan Os. al-Bagarah (2): 232. 


HE NYALA II Gta SAK ON Gap YG Gila gila JAN SEL Ih 
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232. Dan apabila kamu menceraikan istri-istri (kamu), lalu sampai idahnya, maka 
jangan kamu halangi mereka menikah (lagi) dengan calon suaminya, apabila telah 
terjalin kecocokan di antara mereka dengan cara yang baik. Itulah yang 
dinasihatkan kepada orang-orang di antara kamu yang beriman kepada Allah dan 
hari akhir. Itu lebih suci bagimu dan lebih bersih. Dan Allah mengetahui, 
sedangkan kamu tidak mengetahui. 


Muhammad Ya'gub menjelaskan, bahwa saat menafsirkan ayat 
di atas al-Jassas memberikan pembelaan dan mengunggulkan pendapat 
mazhab fikih Hanafi terkait persoalan bolehnya wanita menikah tanpa 
wali. al-Jassas berargumen bahwa bolehnya menikah tanpa wali 
disebabkan pada ayat tersebut akad nikah disandarkan kepada wanita 
tanpa menyebut walinya. Pendapat ini setelah ditelaah ternyata 
bertentangan dengan beberapa hadis sahih yang diriwayatkan oleh 
Bukhari, Abu Dawud, Tirmidhi, dan Ibnu Majjah yang mensyaratkan 
bahwa wanita menikah harus dengan walinya. Disamping itu, ijtihad 
mazhab fikih Hanafi ini juga bertentangan dengan beberapa ayat 
al-Jur'an, di antaranya Os. al-Bagarah (2: 221, Os. al-Nur (24|: 32, dan 
Os. al-Gassas (28|: 27.9 Maka dari sini dapat dinilai al-Jassas telah 
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menyimpang dengan melakukan pembelaan berlebih terhadap mazhab 
fikihnya meski hasil ijtihad mazhab fikihnya berbeda dengan jumhur. 

Parameter legalitas tafsir /ighi didasarkan pada sesuainya tafsir 
ayat-ayat hukum dengan otoritas sumber istimbat hukum dari setiap 
mazhab. Dengan kata lain, mufasir tidak diperbolehkan melakukan 
pembelaan berlebih terhadap mazhab fikih yang diikuti jika dalam satu 
produk ijtihad jelas-jelas telah menyalahi istimbat hukum yang ada. 
Misalnya apa yang dilakukan al-Jassas dengan mengunggulkan mazhab 
fikih Hanafi di atas terkait dengan persoalan kebolehan wanita menikah 
tanpa wali. Hasil ijtihad ini ternyata bertentangan dengan dua hadis 
sahih tentang ketidak bolehan wanita menikah tanpa wali.8' Sehingga 
dari sini dapat dinilai bahwa jjtihad tersebut menyalahi otoritas sumber 
istimbat hukum dari mazhab fikih Hanafi itu sendiri, yang menempatkan 
al-OJur'an dan hadis diurutan paling atas. Terkait dua otoritas sumber 
dalam istimbat hukum, memang masing-masing mazhab fikih semuanya 
memiliki pandangan sama, yaitu menempatkan al-Yuran dan hadis 
diurutan paling otoritatif, baik itu mazhab fikih Sunni, seperti Hanafi, 
Hambali, dan Shafif, atau mazhab fikih Shr'ah, seperti Ja'fari dan 
Zaidi.8! Kemudian, selain dikembalikan kepada otoritas sumber istimbat 
hukum dari masing-masing mazhab, dalam menggali makna syarak teks 
al-Jur'an, seorang mufasir dari kalangan fugaha' juga seringkali akan 
menggalinya melalui analisis kebahasaan. Maka dari sinilah berlaku 
konsep lafal dan makna pada aspek praktis, di mana, untuk menggali 
makna syarak dari suatu teks seorang mufasir harus melihat teks melalui 
empat sisi: Pertama dari sisi kedudukan, termasuk £has atau 'amm, 'amr 
atau nahy, mutlag atau mugayyad, dan seterusnya, Kedua dari sisi 
penggunaan, termasuk hagigah atau majaz, sarih atau kinayah, dan 
seterusnya, Ketiga dari sisi kejelasan, termasuk muhkam atau mutashabih, 
mujmal atau mufassar, dan seterusnya, Keempat dari sisi metode dalalah, 
dengan cara melihat konteks ayat.82 


6. Parameter keabsahan dan validitas tafsir siifr 
Menurut etimologi, term s#fi dapat dimaknai dengan 
“berkenaan dengan sufi atau seorang sufi”.88 Senada dengan pengertian 
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secara bahasa, namun memiliki pemaknaan yang lebih luas, yang 
dimaksud dengan tafsir syf bukan hanya merujuk pada seorang mufasir 
dari kalangan sufi, tetapi juga ajaran sufi (sufisme) yang kemudian 
diimplementasikan di dalam penafsiran sehingga menghasilkan produk 
tafsir yang khas. Di dalam wacana tafsir, istilah s7f7 juga erat kaitannya 
dengan istilah ishari, nama dari satu metode yang digunakan para sufi 
untuk menakwilkan makna dari ayat-ayat al-Guran. Pernyataan ini lalu 
dikuatkan melalui beberapa pengertian tafsir s7f7 secara terminologi. 
al-Sabuni mendefinisikan bahwa tafsir s7f adalah penafsiran al-Guran 
yang berlainan dengan makna teks secara tersurat dikarenakan seorang 
mufasir mendapat petunjuk tentang makna (takwil) melalui jalan suluk. 
Mufasir mendapatkan ilham sehingga dapat menyingkap makna tersirat 
dibalik makna tersurat. Sebelum dapat menyingkap makna tersirat dari 
ayat al-Gur'an, mufasit terlebih dahulu harus melalui latihan jiwa yang 
intens sehingga dapat mencapai tingkatan tertentu yang menjadikannya 
senantiasa berada dalam perlindungan dan pertolongan Allah.84 

Senada dengan penjelasan al-Sabuni, al-Yattan juga menulis 
bahwa di dalam al-Yuran terdapat makna tersurat (lahir) dan makna 
tersirat (batin), untuk memperoleh makna tersirat atau makna batin 
seorang mufasir harus melalui jalan suluk terlebih dahulu. Kemudian, 
dalam penjelasan yang lain Subhi al-Salih memberi definisi yang agak 
berbeda, ia menuliskan bahwa yang dimaksud tafsir syf/ adalah 
penafsiran yang memaknai ayat-ayat al-Yuran tidak sesuai dengan 
makna lahirnya, namun mufasir berusaha menggabungkan antara 
makna lahir dan batin.8s Maka dari sini dapat diambil simpulan bahwa 
tafsir s7f7 merupakan tafsir yang merujuk pada penafsiran para mufasir 
dari kalangan sufi yang mendapat makna dari jalan suluk, di mana suluk 
sendiri merupakan bentuk implementasi ajaran sufisme yang mereka 
ikuti. Di dalam tafsir ssfi makna yang diperoleh tidak serta merta 
menafikan makna lahir, tetapi merupakan hasil dari proses pemahaman 
antara makna lahir dan makna batin. 

Munculnya tafsir syf7 dalam Islam tidak dapat dilepaskan dari 
lahirnya sufisme atau mistisime Islam itu sendiri yang mulai ada sekitar 
abad 2 H. Kelompok ini muncul kepermukaan sebagai gerakan 
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tandingan (anti-tesa) atas adanya kelompok masyarakat yang cenderung 
materialis, politis, dan komunalistik. Bentuk anti-tesa dari para sufi 
terejawantahkan atas pandangan yang lebih mementingkan aspek 
spiritual ketimpang aspek duniawi. Di dalam ajaran mereka, para sufi 
seringkali mengajukan pertanyaan yang mengarah pada bahasan tentang 
ketuhanan, penciptaan alam, hingga eksistensi manusia sebagai seorang 
hamba. Pada konteks penafsiran al-Gur'an, mereka percaya di dalam 
nas memuat makna batin yang dapat disingkap dalam bentuk kiasan 
mistik (takwil). Mereka bersikap skeptis dengan meragukan bahwa tidak 
mungkin melakukan penafsiran al-Yuran hanya melalui kaca mata 
hukum dan teologi saja. 

Pandangan mayoritas ulama sufi tentang makna batin al-Gur'an 
ini memang mengacu pada hadis nabi yang menjelaskan bahwa setiap 
lafal al-Yuran memiliki makna lahir dan batin. Dalam perspektif 
mereka, seorang mufasir yang terpaku pada makna literal hanya akan 
memahami makna lahir dari suatu ayat saja. Sedangkan makna batin 
(esoteris) yang terkandung dalam ayat-ayat al-Yuran hanya mampu 
dijangkau oleh orang yang berjiwa bersih dan suci. Mereka adalah 
orang-orang yang mengetahui kandungan ayat secara “in al-yagin, yaitu 
keyakinan yang diperoleh setelah melalui pengamatan dan pengindraan. 
Pada perkembangannya, meski dalam tafsir syf7 makna diperoleh dari 
jalan kashf (penyingkapan makna batin melalui suluk), para ulama masih 
banyak yang meragukan tentang keabsahan penafsiran s7ji, sebab 
terdapat beberapa produk tafsir syf7 yang kemudian mengalami 
pertentangan dengan syariat yang mainstream.88 Hal ini sebagaimana yang 
diungkap al-Dhahabi. Di antara contoh infiltrasi tafsir 5777 ishari adalah 
interpretasi Ibn “Arabi (w. 637 H) terhadap Os. al-Bagarah (02J: 163. 


Aa ata Sa 
163. Dan Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa, tidak ada tuhan selain Dia, 
Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang. 


al-Dhahabi menjelaskan, saat menafsirkan Os. al-Bagarah (02): 
163 Ibn “Arabi meyakini bahwa ayat ini adalah bentuk interaksi antara 
Allah dan kaum Muslim. Interaksi tersebut hendak memberitahukan 
bahwa orang-orang yang menyembah sesuatu selain Allah namun 


S7Abdullah Saeed, The Our'an: an Introduction..., 16-17. 
S8 Muhammad Husain al-Dhahabi, a/-Ittijahat al-Munharifah..., 11-73. 
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dimaksudkan untuk mendekatkan diri kepada-Nya dinilai sama dengan 
menyembah Allah.8 Pernyatan Ibn “Arabi ini tentu bertentangan 
dengan akidah Islam yang memahami bahwa tiada Tuhan selain Allah 
dan tidak ada sesembahan selain Allah. Berikutnya, contoh lain yang 
dapat dipaparkan adalah usaha mengungkap makna batin yang 
dilakukan “Abd al-Rahman al-Sulami (w. 412 H) saat menafsirkan 
Os. al-Bagarah (2|: 1. 


aa 
1. Alif Lam Mim. 

Pada ayat pertama surat di atas berbunyi alif lam mim. Ayat ini 
termasuk ayat yang memuat ak-hurif a-mugatta'ah. al-Sulami 
menjabarkan secara rinci bahwa maksud huruf alif pada ayat 
menunjukkan al-wahdaniyah (keesaan), huruf /am menunjukkan lam ak-lutfi 
(kelembutan), dan huruf mi adalah mim almulki (kerajaan). Dengan 
demikian, maknanya adalah siapa saja dapat menemukan Allah secara 
hakikat dengan jalan memutuskan hubungan dan keinginan yang 
bersifat duniawi. Di samping pemaknaan tersebut, terdapat makna 
lainnya, yang menyatakan bahwa 4/f berarti cucilah batinmu, /am berarti 
anggota tubuhmu, dan mim berarti berbuatlah bersama Allah untuk 
merubah sifat-sifatmu.” Menurut al-Dhahabi, mufasir sufi yang 
menafsirkan dengan pola semacam ini nampak terlalu memaksakan 
ajaran sufisme, mereka memaknai fawatih al-suwar dengan makna-makna 
gaib, sehingga intepretasi ini tidak bisa diterima.?! 

Munculnya penyimpangan dalam tafsir syf/ tidak dapat 
dilepaskan dari fanatisme mazhab dan #ut) claim sepihak atas penafsiran 
yang dianggap benar, padalah sejatinya penafsiran tersebut merupakan 
upaya seorang sufi untuk memasukkan ajaran (pelegalan) dari paham 
sufime mereka ke dalam tafsir al-Yuran. Oleh sebab itu, al-Ridai 
membagi tafsir 5777 ke dalam dua bentuk, yaitu tafsir syf7 yang dapat 
diterima (a-tafsir akishari aksahih) dan tafsir syfi yang tidak dapat diterima 
(ak-tafsir akishari gayru al-sahih). Tafsir sufi yang dapat diterima adalah 
tafsir yang masih berpegang teguh dengan makna lahir dari teks. 


89 Muhammad Husain al-Dhahabi, al-Ittijahat a-Munharifah..., 14. 

“Abd al-Rahman al-Sulami, Hagaig al-Tafsir: Tapir a-Ouran a-'Azig (Bairut: Dar 
al-Kitab al-Tlmiyyah, 2001), 46-47. 

Muhammad Husain al-Dhahabi, a/-Ittijahat a-Munbharifah..., 81. 
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Sedangkan tafsir s7ji yang tidak dapat diterima merupakan tafsir yang 
bersandar pada teori dan paham dalam “lm tasawwuf, penyaksian rohani, 
dan urusan personal, tanpa memperhatikan makna lahiriah teks, atau 
dengan kata lain telah berpaling dari syarat-syarat sebuah metode tafsir 
yang dibenarkan.?? 

Lebih lanjut, al-Ridai juga menuliskan bahwa setidaknya 
terdapat empat kriteria agar sebuah tafsir s7f7 dapat diterima: Pertama, 
memperhatikan aspek lahir dan batin dari teks al-Yuran, Kedua, 
menjaga ketersesuaian antara makna lahir dan makna batinya, Ketiga, 
menjaga tangih al-manat, Keempat, tidak menyalahi dalil rasional, 
mubkamat ayat-ayat al-Jur'an, hingga konsep umum dalam penafsiran.” 
Selain al-Ridat, terdapat juga Khalid “Abd al-Rahman al-“Ak yang 
menuliskan beberapa poin agar sebuah tafsir sy? dapat diterima. al-“Ak 
merumuskan setidaknya empat poin: Pertama, tidak boleh menyalahi 
makna lahir, Kedua, tidak boleh melakukan #uth claim bahwa 
penafsirannya paling benar, Ketiga, tidak boleh menyalahi syariat dan 
akal, Keempat, memiliki dalil pendukung,# Maka dari sini dapat 
disimpulkan bahwa parameter validitas tafsir s7f terletak pada 
sejalannya makna batin dengan makna lahir, syariat, dalil pendukung 
(a-Ouran dan hadis), dan sejalan dengan aturan mainstream penafsiran, 
yang termuat dalam kaidah tafsir maupun ilmu-ilmu al-Guran. 


7. Parameter keabsahan dan validitas tafsir YImi 

Menurut etimologi, term “/mi dapat dimaknai dengan “bersifat 
keilmuan atau akademis”. Akan halnya pengertian menurut bahasa, 
secara terminologi kata 7/mi di dalam tafsir al-Gur'an juga merujuk pada 
keilmuan, namun keilmuan yang dituju dalam hal ini cenderung 
mengarah pada ilmu pengetahuan yang bersifat empirik. al-Dhahabi 
mendefinisikan tafsir “mi dengan penafsiran yang menjadikan 
term-term ilmu pengetahuan guna menjelaskan kandungan al-OGur'an. 
Pada tafsir 7/mi mufasit berusaha untuk menggali dimensi ilmu yang 
terkandung dalam al-Yuran serta berusaha untuk menjelaskannya 
dengan beragam perspektif keilmuan yang bersifat falsafi.'5 Pendapat 


2Muhammad ?Ali al-Ridat, Mandhij al-Tafsir wa Ittijabatuhu..., 271. 
Muhammad ?Ali al-Ridat, Mandhij al- Tafsir wa Ittijahatuhu..., 294-295. 

24K halid “Abd al-Rahman al-Ak, Us7/ al-Tafir wa Oawa'iduh..., 208. 
95Atabik “Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdar, Oamiis a-Agri..., 1318. 
Muhammad Husain al-Dhahabi, d/-Tafsir wa al-Mufassirin, Juz IL..., 349. 
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al-Dhahabi tersebut, sama dengan pendapat “Abd al-Majid “Abd 
al-Salam al-Muhtasib yang juga mendefinisikan tafsir “7/mi dengan 
penafsiran yang berusaha menyingkap ungkapan dalam al-Guran 
berkaitan dengan pandangan ilmiah yang bersifat falsafi.” 

Kemudian, berpijak pada dua pengertian di atas, juga dapat 
dipahami bahwa pada tafsir 9/yi selain menggunakan pendekatan teori 
ilmiah di dalam penafsiran, biasanya juga akan ditemukan bentuk 
komparasi maupun justifikasi ketersesuaian antara ayat-ayat al-Jur'an, 
khususnya ayat-ayat Kawniyah dengan teori-teori sains modern. 
Munculnya penafsiran dengan pendekatan sains ini berangkat dari satu 
asumsi teoretis yang menyatakan bahwa di dalam al-Guran memuat 
berbagai macam ilmu, baik itu ilmu yang telah ditemukan maupun yang 
belum ditemukan, al-Guran bukan hanya berbicara tentang ritual 
seperti ibadah, ataupun ilmu-ilmu agama saja, tetapi al-Yuran juga 
berbicara dan memuat ilmu-ilmu umum.?$ Terkait dengan ruang lingkup 
dari ilmu-ilmu umum di sini memang terjadi perbedaan pendapat, meski 
antara satu pendapat dengan yang lain ada benang merah yang 
menghubungkannya. Sebagaimana yang dituliskan oleh Iyazi, bahwa 
ilmu pengetahuan yang ditempatkan sebagai pendekatan dalam tafsir 
imi merujuk pada ilmu-ilmu filsafat, ilmu-ilmu humaniora, dan 
ilmu-ilmu sains.” Sedikit berbeda, Yusuf al-Garadawi (w. 1444 H) 
justru menuliskan hanya dua ruang lingkup saja, yaitu ilmu-ilmu 
humaniora dan ilmu-ilmu sains, seperti kedokteran, fisiologi, geologi, 
biologi, matematika, dan seterusnya.! 

Tafsir Y/mi yang berusaha untuk menggali relevansi antara 
ayat-ayat al-Yuran dengan teori-teori sains ilmiah ini populer 
belakangan, yaitu di abad modern. Meskipun itu, sebenarnya sebelum 
abad modern telah ada beberapa ulama yang telah melakukan upaya 
merelevansikan nas dengan sains. Sebagaimana yang diungkap oleh 
al-Dhahabi, bahwa Abu Hamid al-Ghazali (w. 504 H) adalah ulama 
yang kemudian banyak melakukan kajian Islam secara ilmiah. Upaya 
dari al-Ghazali inilah yang pada kemudian hari banyak diikuti oleh para 


"Abd al-Majid “Abd al-Salam al-Muhtasib, Ittijahat al-Tafsir fi “Asri a-Rahin (Oman: 
Manshurat Maktabah al-Nahdah al-Islamiyyah, 1982), 247. 

28Abdullah Saeed, The Our'an: an Introduction..., 210. 

"Muhammad “Ali Iyazi, a-Mufassirin Hayatuhum..., 93. 

100Ytisuf al-Gardawi, Kayfa Nata'amal Ma'a al-Our'in al 'Azim (Mesir: Dar al-Shurug, 
2000), 369. 
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pengkaji al-Our'an, dan klimaksnya terjadi pada abad modern, di mana 
lahir beberapa kitab tafsir yang kental dengan corak saintisnya.!”! 
Lahirnya tafsir 4/yi menjadi salah satu tanda berubahnya paradigma 
penafsiran abad pertengahan yang cenderung idiologis, menjadi 
paradigma penafsiran yang cenderung pragmatis. Namun perubahan 
paradigma ini bukan tanpa menyisakan masalah, sebab semangat zaman 
(reitgeisi) untuk membawa ayat-ayat al-Yuran agar relevan dengan 
perkembangan sains seringkali “membutakan” mufasir, sehingga yang 
dilakukannya bukan malah menyajikan penafsiran kontekstual-moderat, 
tetapi justru yang dilakukan hanya sebatas memaksakan ayat-ayat 
al-Juran agar sesuai dengan teori-teori sains modern. Padahal, 
kebenaran sains bersifat relatif, sedangkan kebenaran al-Our'an bersifat 
mutlak. Pemaksaan subjektivitas ini misalnya dapat dilihat dari 
penafsiran Mar atas Os. al-Bagarah (2): 67. 


SA JS AA J3 bank SA AN Bs SA JS 35 


67. Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya, “Allah memerintahkan 
kamu agar menyembelih seekor sapi betina”. Mereka bertanya, “Apakah engkau 


akan menjadikan kami sebagai ejekan?” Dia (Musa) menjawab, “Aku berlindung 
kepada Allah agar tidak termasuk orang-orang yang bodoh”. 


al-Dhahabi memberikan komentar terhadap penafsiran Tantawi 
atas ayat di atas. Ketika menafsirkan ayat tersebut, Tantawi pada 
mulanya menjabarkan tentang keajaiban-keajaiban yang ada di dalam 
al-ur'an. Ia menjelaskan bahwa ayat ini berkenaan dengan cara 
memanggil ruh. Menurutnya, ilmu memanggil ruh pertama kali muncul 
di Amerika, kemudian di Eropa. Ia mengatakan: “Ayat ini berisi 
kisah-kisah hidup kembalinya Uzair berikut keledainya, burung dan 
kisah nabi Ibrahim, serta kisah kaum yang keluar dari kampung 
halamannya untuk menghindari bahaya wabah (Taun), yang kemudian 
meninggal, tetapi dihidupkan kembali oleh Allah, karena Allah 
mengetahui bahwa kita tidak mampu menghidupkan kembali manusia 
setelah mati. Maka sebelum menjelaskan tiga kisah di atas, Allah 
menunjukkan bagaimana cara memanggil ruh-ruh dalam cerita sapi 
betina.”102 Lebih lanjut, Tantawi kemudian menjelaskan bahwa jika kita 


101Muhammad Husain al-Dhahabi, d/-Tafsir wa al-Mufassiran, Juz 1... 349-351. 
102Muhammad Husain al-Dhahabi, a/l-Ittijahat a-Munbarifah..., 89. 
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tidak mampu memanggil arwah-arwah itu, maka kita bertanya pada 
ahlinya. Namun orang yang memanggil arwah harus bersih hatinya, 
tulus dan mengikuti petunjuk nabi dan rasul, seperti Uzair, Ibrahim, dan 
Musa, mereka adalah orang-orang yang dapat melihat arwah dengan 
mata kepala mereka, sebab memiliki jiwa yang luhur. Setelah 
menjabarkan penafsiran Tantawi, al-Dhahabi kemudian menanggapi 
dengan memberi komentar tegas bahwa interpretasi Tantawi ini jelas 
telah keluar dari apa yang dimaksudkan oleh ayat di atas. Dalam 
perspektifnya, orientasi turunnya al-Yuran bukan untuk dijadikan 
rujukan ilmu kedokteran, matematika, kimia, dan ilmu alam yang lain, 
melainkan sebagai petunjuk bagi umat manusia.!8 

Penyimpangan yang sering terjadi di dalam tafsir 9/m/ adalah 
pemaksaan kehendak mufasir agar penafsirannya dapat sesuai dengan 
teori-teori sains modern, padahal ayat yang tengah ditafsirkan 
merupakan ayat yang sebenarnya tidak ada kaitannya dengan teori sains 
itu sendiri. Untuk menilai legalitas tafsir 7/mi dapat diuji dengan dua 
teori filsafat ilmu, yaitu teori koherensi dan teori korespondensi. Teori 
koherensi menyatakan bahwa kebenaran dianggap valid apabila terdapat 
konsistensi berpikir, di mana seorang mufasir secara konsisten 
menerapkan metodologi yang diusung dan adanya ketersesuaian antara 
satu fakta dengan fakta yang lain.!4 Maka pada koteks tafsir 7/7yi sebuah 
penafsiran dianggap berkoheren apabila penafsiran tersebut memiliki 
ketersesuaian dengan makna teks dan dikuatkan serta sesuai dengan 
pendapat dari mufasir yang lain. Kedua adalah teori korespondensi, 
pada teori ini menyatakan bahwa sebuah penafsiran dikatakan valid 
apabila memiliki ketersesuaian dengan fakta objektif atau fakta ilmiah 
yang telah mapan.!' Maka pada koteks tafsir 7/mi sebuah penafsiran 
dikatakan berkorespondensi ketika teori sains yang diangkat sebagai 
pendekatan memiliki kebenaran yang tinggi. 


8. Parameter keabsahan dan validitas tafsir ijtimag 
Menurut etimologi, term “jtima7 dapat dimaknai dengan 
“mengenai masyarakat, sosial, atau komunitas”.!09 Senada dengan 


103Muhammad Husain al-Dhahabi, a/-Ittjahit a-Munbharifah..., 90-91. 

104Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer..., 835 Abdul Chalik, Filsafat Ilmu..., 
50-51. 

105Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer..., 83, Abdul Chalik, Filsafat Ilmu... 
49-50. 

106Atabik “Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdat, Oamiis ak Asri..., 26. 
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pengertiannya secara bahasa, sebagai terminologi konseptual, Iyazi 
menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan tafsir “ma? adalah 
penafsiran yang memakai pendekatan atau pemahaman sosial yang 
didasarkan pada kebutuhan kontemporer, di dalam penafsiran “itima7 
mufasir berusaha untuk mengaitkan antara tujuan-tujuan yang 
dikandung al-Guran dengan tujuan-tujuan sosial-kemasyarakatan, 
sehingga darinya al-Yur'an dapat dijadikan sebagai kitab petunjuk 
(budan). Oleh karena tujuan utama penafsiran 7jtima7 adalah menjadikan 
al-Juran sebagai kitab petunjuk, maka pada tafsir-tafsir “jimat 
cenderung akan memuat upaya rekonsiliasi antara ajaran agama Islam 
dengan kehidupan kemasyarakat, baik yang menyangkut hubungan 
sosial, ekonomi, hingga politik. Dengan kata lain, di dalam tafsit ijima7 
memuat tujuan jangka panjang untuk menjadikan nilai-nilai Ourani 
hidup di tengah masyarakat.!0 

Hal yang sama juga diungkapkan oleh al-Rumt, bahwa di dalam 
tafsir j7ima'4, mufasir lebih memilih untuk menggunakan pendekatan 
sosial, tujuannya ingin membawa al-Guran dapat menjawab berbagai 
problematika kehidupan. Pada penafsiran 7jtim47 mufasir ibarat seorang 
dokter yang memeriksa pasiennya, kemudian akan mendiagnosa 
penyakit dan memberikan obatnya.!98 Maka yang menjadi obat dalam 
model penafsiran 'j#imai adalah nilai-nilai Ourani yang seyogianya 
dipegang untuk kemudian dapat diimplementasikan oleh masyarakat 
kontemporer guna menjawab setiap problematika dan menghindari 
patologi sosial yang ada. Oleh sebagian sarjana, seperti al-Dhahabi, term 
ijtimai di dalam tafsir jjima'i, akan dikaitkan dengan term adabi 
(sehingga menjadi ak-adab akijtima),'” hal ini disebabkan karena 
kebanyakan tafsir jjima juga mengulas analisis kesusastraan bahasa 
al-uran dengan porsi yang hampir sama dengan pembahasan yang 
berkaitan dengan sosial-kemasyarakatan (7jtima9). Meski sama, namun 
kitab dengan corak jjtima'i tidak dapat dapat dikategorikan sebagai tafsir 
adabi. Hal ini didasarkan dengan melihat bahwa orientasi kebanyakan 
mufasir yang melahirkan tafsir 7ima7 cenderung mengarah pada aspek 
sosial-kemasyarakatan. 

Tafsir 7jitima7 hari ini memang telah menjadi bentuk penafsiran 
yang populer, model penafsiran ini telah berhasil mengejawantahkan 


17Muhammad “Ali Iyazi, a-Mufassirin Hayatuhum..., 53. 
108Rahd al-Rumi, Buhrith fi Usul al-Tafsir..., 104-105. 
109Muhammad Husain al-Dhahabi, 4/-Tafir wa al-Mufassirin, Juz 1L..., 364. 
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dirinya sebagai bentuk peralihan model berpikir dari abad pertengahan 
ke abad modern. Pada tafsir 7jtima'9 seringkali akan didialogkan antara 
teks al-Yur'an dengan realitas yang terjadi dimasyarakat. Memang disatu 
sisi penafsiran semacam ini memiliki keunggulan dari aspek 
kontekstualitasnya, namun disisi yang lain sebagian besar mufasir 7jtima7 
cenderung menjunjung tinggi rasionalitas sehingga menjadikan mereka 
banyak yang tidak percaya terhadap hal-hal gaib. al-Dhahabi misalnya, 
menyebut bahwa kebebasan berpikir dari mufasit jjima1 melahirkan 
satu problem sendiri. Kelompok mufasir ini seringkali menakwilkan 
ayat-ayat al-Our'an yang sebenarnya telah jelas maknanya hanya karena 
mereka menganggap makna ayat tersebut tidak rasional. Termasuk juga 
dalam hal ini adalah mengingkari adanya hadis sahih. Tak ayal, terdapat 
beberapa anggapan yang dilayangkan bahwa kelompok mufasir 7jtima7 
telah terkontaminasi dengan ideologi Mu'tazilah.''0 Sebagai contohnya 
dapat dilihat pada tafsir Jug “Amma, di mana Muhammad “Abduh 
(w. 1323 H) mengingkari adanya sihir yang terdapat di dalam redaksi 
Os. al-Falag (113): 4. 


ba NN E £ 3 

SEN SE 58 ag 
4. dan dari kejahatan (perempuan-perempuan) penyihir yang meniup pada 
buhul-buhul (talinya). 


“Abduh memahami bahwa yang dimaksud dengan perempuan 
penyihir meniup buhul-buhul pada ayat di atas adalah orang-orang yang 
mengadu domba dan merusak ikatan cinta di dalam pernikahan.!"! 
Artinya, dia dengan sengaja menakwilkan ayat di atas sebab tidak setuju 
dengan konsep sihir, sehingga takwil yang dilakukan bertujuan untuk 
membuat narasi yang lebih rasional. Problemnya adalah, penolakannya 
akan konsep sihir ini kemudian berlawanan dengan beberapa hadis 
sahih. Memang, sebagaimana yang telah disinggung sebelumnya, bahwa 
di antara ciri dari kelompok pembaharu Islam yang digawangi oleh 
“Abduh berserta murid-muridnya, dan para pengikutnya, cenderung 
menolak beberapa konsep gaib yang tidak dapat diterima oleh rasio. 
Bukan hanya itu, dalam bab hadis mereka juga bersifat skeptis dan kritis 
atas riwayat-riwayat hadis yang bahkan telah diterima keabsahannya 


10Pernyataan di atas sebagaimana yang dijelaskan oleh al-Dhahabi. Lihat Muhammad 
Husain al-Dhahabi, 4/-Tafsir wa al-Mufassiriin, Juz IH..., 420. 

11Muhammad “Abduh, Tafir a-Ouran al-Karim: Jug' “Amma (Kaito: Matba'ah Misri, 
t.th.), 181: Muhammad Husain al-Dhahabi, a/Taftir wa al-Mufassirin, Juz 1..., 420-421. 
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oleh jumhur ulama, misalnya riwayat hadis Bukhari dan Muslim.!!2 
Implikasi dan contoh lainnya dari pemahaman ini dalam tafsir al-Yur'an 
dapat dilihat dari penafsiran salah seorang pengikut “Abduh dan murid 
Muhammad Rathid Rida (w. 1354), yaitu Ahmad Mustafa al-Maraghi 
(w. 1371) atas Os. al-Gamar (54: 1. 


SA an BN 


1. Saat (hari Kiamat) semakin dekat, bulan pun terbelah. 


Ahmad Mustafa di dalam tafsir a/-Maraghi melakukan 
penolakan atas adanya hadis sahih yang menyatakan bahwa salah satu 
kemukjizatan nabi Muhammad SAW adalah dapat membelah bulan 
(inshagga al-gamar), sebagaimana yang terdapat pada redaksi ayat di atas. 
la menolak sebab dalam pandangannya terkait persoalan-persoalan 
keimanan, hadis yang dapat dijadikan hwjah hanyalah hadis yang telah 
mencapai pada tinggakatan sahih-mutawatir, dengan kata lain ia 
berargumen bahwa memang hadis terkait terbelahnya bulan adalah 
hadis sahih, namun baru sampai pada tingkatan sahih-ahad. Selain itu, 
yang juga patut dicatat di sini adalah bahwa bentuk pengingkaran 
Ahmad Mustafa bukan terletak pada peristiwa terbelahnya bulan, 
namun yang ia ingkari adalah waktu terbelahnya bulan, di mana 
menurutnya terbelahnya bulan akan terjadi saat hari kiamat, bukan saat 
masa kenabian? 'Terkait penafsiran ini, Fadil Hasan Abbas 
mengomentari dalam kitabnya bahwa apa yang dituliskan oleh Ahmad 
Mustafa dengan mengingkari hadis sahih merupakan tindakan yang aneh 
(ebarib). 14 

Berikutnya, sebagaimana diketahui bahwa al-Guran adalah 
kitab suci yang salih li kulli gaman wa makan, adagium ini telah menjadi 
jargon yang merasuk sebagai konsep dasar bagi mayoritas mufasir 
ijtima'1, hal inilah yang menjadikan pendekatan kontekstual sebagai 
paradigma yang diusung pada tafsir ini. Paradigma kontekstual di dalam 
tafsir yvima'i kemudian melahirkan beberapa prinsip terkait penafsiran 


12Muhammad Hamid al-Nasir, al Asraniyyin Bayna Mazi'im al-Tajdid ma Mayadin 
al-Taghrib (Riyad: Maktabah al-Kawthar, 2001), 59-68. 

113Ahmad Mustafa al-Maraghi, a/Taftir al-Mardghi, Juz XIV (Kairo: Mustafa al-Babi 
al-Halabi, 1947), 77. 

14Radl Hasan “Abbas, d/-Tafir wa al-Mufassirun li Asasiyyatuhu wa Ittijahatuhu wa 
Mandhijuhu fi al-“Asr a-Hladis, Juz M (Bairut: Dar al-Nafais, 2016), 266. 
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ideal, di antaranya seperti menempatkan al-Yuran sebagai kitab 
petunjuk, memahami bahwa kitab suci ini memuat nilai-nilai universal, 
memiliki dimensi historis, serta dimensi sastra yang menuntut mufasir 
untuk menggalinya agat tersingkap tujuan yang dikandung sehingga 
dapat dijadikan sebagai “nilai yang hidup” guna menjawab berbagai 
persoalan kontemporer. Selain prinsip-prinsip tersebut, di dalam 
tafsir jjtima7 juga memuat beberapa komponen yang kini jamak menjadi 
ciri utama dalam tafsir modern, di antaranya yaitu dilakukannya analisis 
kebahasaan (ughami), sosial-kemasyarakatan (ijima'1), serta sains (717i) 
secara berimbang dan moderat.'!9 Maka dari itu, ukuran legalitas tafsir 
ijtimai terletak pada fungsionalisme teks (aspek pragmatis),17 
ketersesuaian teks dengan realitas (aspek korespondensi), dan 
dijalankannya aturan penafsiran yang telah disepakati oleh para ulama 
sehingga dapat terbentuk argumen konstruktif, tanpa ada pertentangan 
antara dalil nag/ dengan 'ag/ (aspek koherensi). 


Penutup 

Faktor munculnya delapan corak penafsiran al-Yuran yang 
menjadi objek kajian madhahib ak-tafsir pada dokumen ini setidaknya 
dapat dibagi ke dalam tiga poin: Pertama, sebagai akibat kedekatan 
geografis-sosilogis Muslim generasi awal dengan pusat peradaban Islam 
kala itu, hal ini ditandai dengan lahirnya tafsir Wi a-ma'thir yang 
embrionya dikembangkan oleh Muslim generasi awal di Makkah dan 
Madinah, serta tafsir bi ak-rayi yang embrionya dikembangkan oleh 
Muslim generasi awal di Irak, Kedua, sebagai akibat dari maraknya 
perdebatan antar mazhab dalam Islam, baik mazhab teologi, politik, 
hingga keilmuan yang kemudian menempatkan tafsir al-Yuran sebagai 
medium, maka dari sini lahir corak-corak penafsiran seperti /ughawi, 
itigadi, fighi, dan sufi. Ketiga, sebagai akibat dari adanya gerakan 
pembaharuan Islam yang mengkritik habis penafsiran terdahulu di 
mana cenderung sekterian, maka dari sini lahirlah corak yang berusaha 
menyuguhkan penafsiran dinamis turut kontekstual, dua di antaranya 
adalah corak tafsir 9/mi dan ijtima'i. 


15Tiga ciri di atas merupakan kesimpulan dari Jansen saat meneliti kitab-kitab tafsir era 
modern di Mesir. Lihat JJ.G. Jansen, Diskursus Tafsir al-Ouran Modern (Yogyakarta: Tiara 
Wacana Yogya, 1997), 156. 

16Ujang Syafrudin, Paradigna Tafsir Tekstual & Kontekstual: Usaha Memaknai Kembali 
Pesan a-Our'an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), 50-51. 

117Ujang Syafrudin, Paradigma Tafsir Tekstual..., 53. 
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Pada perkembangannya, setiap corak penafsiran bukan hanya 
menghasilkan karakteristik yang khas, tetapi juga menyisakan beberapa 
problem terkait legalitas penafsiran. Berpijak dari yang terakhir, 
hasil dari diskusi yang dilakukan dalam dokumen pengukuhan ini 
menyimpulkan bahwa mayoritas penyimpangan yang terjadi pada setiap 
corak penafsiran al-Yur'an tidak dapat dilepaskan dari pemaksaan 
subjektivitas dan ketelodoran mufasir dalam menafsirkan al-Ouran. 
Bentuk pemaksaan subjektivitas mufasir di sini cukup beragam, dimulai 
dengan mengedepankan keilmuan yang digeluti, seperti ilmu bahasa dan 
sains, pembelaan atas mazhab fikih, teologi, dan sufisme yang diikuti, 
hingga memaksakan kerangka berpikir rasional dengan menafikan 
dalil-dalil ragl. Adapun bentuk ketelodoran mufasir di sini setidaknya 
dapat dikelompokkan melalui tiga hal, yaitu tidak dilakukannya kritik 
riwayat sehingga akan terjadi tumpang-tindih antara riwayat yang sahih 
dan da'i, tidak diindahkannya otoritas sumber penafsiran al-Gur'an, 
serta tidak dikuasainya ilmu-ilmu basic sebagai syarat seorang 
mufasir. Maka berdasar pada beberapa problematika tersebut, untuk 
menentukan validitas intepretasi al-Gur'an dapat dilihat melalui 
ketersesuainya penafsiran dengan kaidah-kaidah kebahasaan Arab, 
ilmu-ilmu al-Yuran, dan kaidah-kaidah tafsir, tanpa ada upaya untuk 
melakukan pembelaan, pengunggulan, atau sikap fanatik atas mazhab 
dan keilmuan tertentu. Allah a'lam 
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Kegiatan Akademik di UIN Sunan Ampel Surabaya Berbasis 
Triple Constraint. Studi Kasus pada Universitas Islam Negeri 
Sunan Ampel Surabaya (Penelitan LP2M UIN Sunan Ampel 
Surabaya Tahun 2017). 

Pemikiran Teologi Wahbah al-Zuhaili dalam Kitab Tafsir 
al-Munir. Telaah Interpretasi Ayat-ayat Teologi dalam Kitab 
Tafsir a-Munir (Penelitian LP2M UIN Sunan Ampel Surabaya 
Tahun 2017). 

Kontestasi Pemaknaan Lafal Aw/ya” (Kepemimpinan| Menurut 
Para Mufasir: Studi Analisis dengan Perspektif Hermeneutika 
Fungsional Jorge J. E. Gracia (Penelitan LP2M UIN Sunan 
Ampel Surabaya Tahun 2019). 

Metodologi Penafsiran al-Yuran Kontemporer Indonesia: 
Telaah Kritis atas Tafsir Magasidi dan Ma'na-Cum-Maghza 
(Penelitian LP2M UIN Sunan Ampel Surabaya Tahun 
2021). 


Makalah seminar: 


1. 


4. 


Ahlal-Sunnah wa a-jama'ah, NU, dan Pondok Pesantren. 
Implementasi Sunnah dan Bidah Terhadap Kehidupan Kaum 
Santri. 

Israiliyyat dalam Konsepsi Penafsiran Ibnu Abbas. 

Kebebasan Beragama dalam Konsepsi al-Yuran. 
Kosmosentrisme dalam Pandangan al-Jur'an. 
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6.  Legitimitasi Sebuah Kepemimpinan: Telaah Tafsir Tematik Surat 
al-Nisa': 59 Tentang Kewajiban Taat Kepada Pemimpin. 

7. Manusia dan Proses Penciptaanya dalam al-Gur'an. 

8. Paradigma Memahami Ayat-ayat Kawniyyah. 

9. Peranan Islam dalam Pengembangan Sains dan Pengaruhnya 
Terhadap Dunia Barat: Telaah Historis Peranan Dawlah 
Abbasiyyah dalam Pengembangan Sains. 

10. Peranan Wanita dalam Keluarga Perspektif al-Guran dan 
Hukum Positif. 

11. Perkawinan Beda Agama dalam Perspektif al-Yur'an. 

12. Poligami dalam Pandangan al-Gur'an. 

13. Problematika Ijtihad dan Istimbat dalam Hukum Islam: Sebuah 
Telaah Epistemologis. 

14. Relevansi Hukum Islam dan Hukum Adat: Telaah Terhadap 
Perpautan Hukum Islam dan Hukum Adat di Indonesia. 


Artikel jurnal: 


1. Kepribadian Muslim Ideal Perspektif al-Guran: Telaah Konsep 
Hamka Tentang Kepribadian Muslim dalam Tafsir al-Aghar 
(PARAMEDIA, LEMLIT IAIN Sunan Ampel Surabaya, vol. 
05, nomor 03, 2004). 

2. Pemikiran Teologi Ibnu Yayyim al-Jauziyyah: Analisis Penafsiran 
Ibnu Gayyim Terhadap Ayat-ayat al-Yur'an Terkait Masalah 
Teologi (PARAMEDIA, LEMLIT IAIN Sunan Ampel Surabaya, 
vol. 07, nomor 03, 2006). 

3. Kebebasan Beragama dalam Konsepsi al-Guran (DINAMIKA: 
Jurnal Kajian Keislaman, STAI-BU Tambakberas Jombang, vol. 
01, nomor 01, 2008). 

4. Kepribadian Muslim dalam Konsepsi Tafsir a-Aghar 
(@UALITA AHSANA: Journal of Indonesia Islamic 
Community Research, LEMLIT IAIN Sunan Ampel, vol. 10, 
nomor 03, 2008). 

5. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pengelolahan Lingkungan 
Hidup dalam Undang-undang No. 4 Tahun 1982 (Jurnal Hukum 
Islam, Kopertais Wilayah IV Surabaya, vol. 01, nomor 01, 2009). 

6.  Israiliyyat dan Pengaruhnya 'Terhadap Tafsir Sahabat 
(DINAMIKA: Jurnal Kajian Keislaman, STAI-BU Tambakberas 
Jombang, vol. 02, nomor 01, 2009). 
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10. 


11, 


12. 


13: 


14. 


15. 


Metodologi Tafsir Transformatif-Humanistik Hassan Hanafi 
(Jurnal Ilmu Ushuluddin, IAIN Antasari Banjarmasin, vol. 08, 
nomor 02, 2009). 

Melacak Akar Pemikiran dalam Fikih Wakaf: Studi Analisis 
Terhadap Legalitas dan Karakter Akad Wakaf (asy-Syir'ah: Jurnal 
Ilmu Syari'ah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, vol. 45, nomor 
01, 2011). 

Legalitas Riwayat Asbah a-Nugik Telaah Historis Konteks 
Tutunya Ayat al-Guran (Jurnal THEOLOGIA, Fakultas 
Ushuluddin dan Humaniora UIN Walisongo Semarang, vol. 24, 
nomer 01, 2013). 

Pemikiran Nasr Hamid Abu Zayd Tentang Figh al-Tawil wa 
al- Tapir (MUTAWATIR: Jurnal keilmuan Tafsir Hadith, Jurusan 
Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan 
Ampel Surabaya, vol. 04, nomor 01, 2014). 

Intepretasi Ayat-ayat Teologis Muhammad al-Shawkani Tentang 
Manusia, Wahyu, dan Iman (TEOSOFI: Jurnal Tasawuf dan 
Pemikiran Islam, Progam Studi Filsafat Agama Fakultas 
Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel Surabaya, vol. 07, 
nomer 01, 2017). 

Epistemological Studies of Tafseer Without Dots Durr akAsrar 
by Mahmud Ibn Muhammad al-Hamzawi (at-Tibyan: Jurnal Ilmu 
al-Juran dan Tafsir, Progam Studi Ilmu al-Guran dan Tafsir 
Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah IAIN Langsa, vol. 05, 
nomer 02, 2020). 

Pengaruh Strategi Metode Pembelajaran Tahfidz Terhadap 
Karakter dan Hafalan Santri al-Azhar Jombang (Jurnal Education 
and Development, Institut Pendidikan Tapanuli Selatan, vol. 09, 
nomer 03, 2021). 

Pengembangan Media Belajar Bahasa Arab Santri TPO NU 
ar-Rohman (Jumat Keagamaan: Jurnal Pengabdian Masyarakat, 
LPPM Universitas KH. A. Wahab Hasbullah, vol. 02, nomer 01, 
2021). 

Drilling Method dalam Pendampingan Peragaan Gerakan dan 
Bacaan Sholat di TPO Syaffiyah Desa Mojokambang 
(Jumat Keagamaan: Jurnal Pengabdian Masyarakat, LPPM 
Universitas KH. A. Wahab Hasbullah, vol. 02, nomer 01, 
2021). 
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16. 


17. 


18. 


19. 


20. 


21, 


22. 


23. 


24. 


Pelatihan Dibidang Seni Kaligrafi untuk Meningkatkan 
Kreatifitas Peserta Didik dan Tenaga Pendidik di MI al-Ihsan 
Bandarkedungmulyo (Jumat Keagamaan: Jurnal Pengabdian 
Masyarakat, LPPM Universitas KH. A. Wahab Hasbullah, vol. 
02, nomer 01, 2021). 

e-Digital Learning sebagai Media Pemberdayaan Pendidikan Era 
Covid-19 di Desa Gondangmanis (Jumat Pendidikan: Jurnal 
Pengabdian Masyarakat, LPPM Universitas KH. A. Wahab 
Hasbullah, vol. 02, nomer 01, 2021). 

Pelatihan Pembuatan Hand Sanitiger (SANMAN) di Pondok 
Pesantren an-Nashriyah Bahrul Ulum (Jumat Pendidikan: Jurnal 
Pengabdian Masyarakat, LPPM Universitas KH. A. Wahab 
Hasbullah, vol. 02, nomer 01, 2021). 

Peningkatan Keterampilan Petani Melalui Workshop Petani 
Organik (Jumat Pertanian: Jurnal Pengabdian Masyarakat, LPPM 
Universitas KH. A. Wahab Hasbullah, vol. 02, nomer 01, 2021). 
Kepengurusan Manajemen Keuangan di Pondok Pesantren 
Bahrul Ulum (Pondok Induk) Bahrul “Ulum Tambakberas 
Jombang (Jumat Ekonomi: Jurnal Pengabdian Masyarakat, 
LPPM Universitas KH. A. Wahab Hasbullah, vol. 02, nomer 01, 
2021). 

Pengenalan Zakat Produktif untuk Pemberdayaan UMKM di 
Desa Gondangmanis (Jumat Ekonomi: Jurnal Pengabdian 
Masyarakat, LPPM Universitas KH. A. Wahab Hasbullah, vol. 
02, nomer 01, 2021). 

Pendampingan Belajar Desain Grafis Bagi Generasi Z 
Melalui Aplikasi Core/ Draw di Desa Bandarkedungmulyo 
(Jumat Informatika: Jurnal Pengabdian Masyarakat, LPPM 
Universitas KH. A. Wahab Hasbullah, vol. 02, nomer 01, 
2021). 

Peningkatan Baca al-Yuran di TPO Gema Insani Dusun 
Manisrenggo Desa Gondangmanis (Jumat Informatika: Jurnal 
Pengabdian Masyarakat, LPPM Universitas KH. A. Wahab 
Hasbullah, vol. 02, nomer 01, 2021). 

Rereading the Indonesian Interpretation of the Guran on 
Awliya: The Cases of Hamka and M. Guraish Shihab (OIJIS: 
Gudus International Journal of Islamic Studies, IAIN Kudus, 
vol. 09, nomer 01, 2021). 
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25. 


26. 


27. 


268. 


29. 


30. 


a-lima' fi al-Tafir dalam Perspektif Mufasir Modern: Telaah Surat 
al-Kahf (18J: 62 dan al-Layl (92): 17 (MUTAWATIR: Jurnal 
keilmuan 'Tafsir Hadith, Jurusan Tafsir Hadis Fakultas 
Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel Surabaya, vol. 11, 
nomor 01, 2021). 

Analisis Metode dan Strategi Pembelajaran Menghafal al-GYuran 
di Pondok Pesantren Hamalatul Guran Jogoroto Jombang 
(Jurnal Education and Development, Institut Pendidikan 
Tapanuli Selatan, vol. 09, nomer 03, 2021). 

Pembentukan Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan Siswa di 
MTsN 16 Jombang (JoMS: Journal of Education and 
Management Studies, Universitas KH. A. Wahab Hasbullah, vol. 
05, nomer 02, 2022). 

Ketersediaan SDM dan Sarana Prasarana dalam Menunjang 
Pembelajaran al-Our'an di Pondok Pesantren Hamalatul Guran 
Putri Jogoroto Jombang, (Dinamika: Jurnal Pendidikan dan 
Keislaman, LP2M Universitas KH. A. Wahab Hasbullah, vol. 07, 
nomer 01, 2022). 

Analysis of Human Resources and Infrastructure in Supporting 
the Learning of al-Guran (Application: Applied Science in 
Learning Research, LP2M Universitas KH. A. Wahab Hasbullah, 
vol. 02, nomer 02, 2022). 

Reposisi Dialektis Tafsir Lughawi. Pergeseran Integratif 
Pendekatan Linguistik dalam Wacana Tafsir Kontemporer 
(OOF: Jurnal Studi al-Guran dan Tafsir, Program Studi Ilmu 
al-Ouran dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN 
Kediri, vol. 06, nomer 02, 2022). 


Buku: 


Pemikiran Teologi Ibnu Oayyim al-Jawziyyah (Penerbit eLKAF 
Surabaya, ISBN: 979-3194-05-7). 

Kajian Komprehensip Problematika Ulum al-Guran (Penerbit 
LSAS Press Surabaya, ISBN: 978-602-96013-1-2). 

Corak Pemikiran Tafsir Kontemporer. 

Madzgahib Tafsir: Corak dan Kecenderungan Pemikiran Tafsir 
dalam Lintasan Sejarah. 

Sejarah Perkembangan Tafsir: Abad Klasik Hingga 
Kontemporer. 
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6. Tafsir Maudlur: Telaah Penafsiran Ayat-ayat al-Yur'an Tentang 
Teologi Islam. 

7. Corak Interpretatif Teologis Wahbah al-Zuhaili (Penerbit 
Fakultas Pertanian Universitas KH. A. Wahab Hasbullah 
Jombang, ISBN: 978-623-7540-36-6). 


Pelatihan dan Pengalaman Luar Negeri: 


1. Pelatihan Pentashih Mushaf al-Guran Litbang Depag Pusat 
Jakarta (2007). 

2. Pelatihan TPIH Kanwil Depag Jatim Surabaya (2009). 

3. Workshop Refresher Program Peningkatan Kompetensi Dosen 
PTAI Depag Pusat Jakarta (2011). 

4. Workshop ARFI Depag Pusat Jakarta (2012). 

5. Seminar Suentest Yamaguchi Unersity Jepang (2013). 

6. Workshop Research Metodologi Marmara University Turkiye 
(2013). 

7. Seminar Internasional Culalonchon University Thailand (2014). 
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Diskusi terkait kajian madhdhib al-tafsir yang menyasar pada 
wilayah validitas setiap corak penafsiran al-OGur'an cenderung 
dipukul rata oleh para sarjana. Padahal, setiap kitab tafsir dengan 
corak khusus memiliki parameter validitas yang berbeda, semisal 
tafsir bercorak lughawi, tentu memiliki parameter validitas yang 
berbeda dengan tafsir bercorak sufi. Dokumen pengukuhan ini 
hendak mengisi ruang kosong tersebut dengan mendiskusikan 
bagaimana paradigma penentuan validitas interpretasi al-Our'an 
yang menyasar pada setiap corak penafsiran al-Our'an. Hasil 
diskusi pada dokumen pengukuhan ini menyatakan bahwa 
penyimpangan dalam tafsir al-Our'an tidak dapat dilepaskan dari 
pemaksaan subjektivitas dan ketelodoran mufasir saat 
menafsirkan al-Our'an. Oleh sebab itu, secara general, parameter 
validitas penafsiran al-Our'an dapat dilihat melalui ketersesuainya 
tafsir dengan al-'ulim al-'Arabiyyah, 'ulum al-Gur'an, dan 
Oawa'id al-Tafsir, tanpa ada upaya melakukan pembelaan, atau 
sikapfanatik atas mazhab dan keilmuan tertentu. 
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